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ABSTRACT

The aim of this research is to re-examine the of factors affecting the personal
computer( PC ) acceptance in small firms. Variables used in this research are
endogen variable which consist of perceived ease of use and perceived usefulness
and exogenous variable which are internal computer‘s support external computer’s
support, management support internal and external computer training,.

Population of this research is small firms in Palembang, the sample was 110
small firms with 32 % response rate. The unit analysis is the PC users. To examine
the variables hypothesized, We used Structural Equation Model (SEM)

This research reveals that : 1). Perceived ease of use of Personal Computer
and Perceived usefulness of Personal Computer significantly affect the personal
computer acceptance, 2). Internal and external training support and management
support affect the perceived ease of use of Personal Computer, 3) internal training
support affect the usefulness of personal computer. These findings indicate that the
managers should give a full support to their employee in using PC.

Key Words: Personal Computer Acceptance, perceived ease of use, perceived
usefulness




ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali faktor- faktor yang
mempengaruhi penerimaan penggunaan Personal Computer ( PC) pada
perusahaan kecil. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini  yaitu
variabel Endogen terdiri dari Kemudahan .pemakian yang dipersepsikan
dan Kegunaan pemakaian yang dipersepsikan, serta variabel eksogen yaitu
dukungan komputer internal dan dukungan komputer eksternal, dukungan
manajemen dan pelatihan komputer internal dan pelatihan komputer eksternal.

' Populasi dari penelitian adalah perusahaan kecil di Kota Palembang,
dengan 110 perusahaan kecil yang dijadikan scbagai sampel penelitian,
Dengan tingkat pengembalian( responrate ) kuesioner 32%. Sedangkan unit
analisisnya  adalah pemakai komputer. Untuk menguji masing-masing
Hipotesis dari penelitian ini, peneliti menggunakan Structural Equation Model
(SEM)

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) kemudaham pemakaian
PC dan kegunaan pemakain PC berpengeruh terhadap penerimaan PC. 2)
Dukungan pelatihan intern, dukungan pelatihan ekstern dan dukungan
manajemen mempengaruhi Kemudahaan pemakaian PC yang dipersepsikan
oleh pngguna PC. 3) Dukungan pelatihan intern mempengaruhi  kegunaan
pemakaian PC. Dari hasil ini menunjukan bahwa para manajer perusahaan
kecil perlu memberikan dukungan kepada karyawan dalam penggunaan PC.

Kata Kunci ‘Penerimaan Personal Computer, Kemudaban pemakaian yang
dipersepsikan dan kegunaan yang dipersepsikan.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Teknologi Informasi (TI) terbaru banyak diterapkan oleh organisasi, terutama
organisasi yang sangat mengutamakan pada kelancaran operasinya. dan ini tergantung
pada penggunaan TI. Keberhasilan teknologi yang‘ diadopsi sangat tergantung pada
individu yang mengembangkan pengadopsian tcknologi tersebut. Banyak peneliti yang
menguji tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku individu dan organis'eisi
dalam menggunakan TI. Teori perspektif menyebutkan bahwa individu dan organisasi
akan menggunakan TI jika mereka mengetahui akan manfaat positif atas penggunaannya
(Thompson ef. al, 1991)
| Perkembangan TI dalam menyampaikan informasi dalam meningkatnya
kemampuan pemakai telah memberikan kontribusi dalam perkembangan penggunaan TI
oleh end-user. Untuk itu telah mengundang banyak peneliti untuk melakukan penelitian
dibidang TI. Para peneliti umumnya memilth perusahaan besar sebagai sampel

penelitian, hal ini dapat dipahami karena penggunaan dan pengembangan TI merupakan

‘hal yang lazim bagi organisasi perusahaan yang berskala besar dengan tingkat

kompleksitas informasi yang relatif tinggi. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan
Sri Astuti (2001), bahwa perusahaan besar juga memiliki kompleksitas tugas sehingga

diperlukan pengadopsian TI.

1“1 %\‘ﬁ?’ ‘-
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Teknologi informasi sangat berpotensi untuk memperbaiki performance
individual dan organisasi. Sejalan dengan pengakuan manfaat teknologi ini oleh
pengambil keputusan, maka perusahaan perlu melakukan investasi pada TI tersebut,
meskipun disadari bahwa penggunaan sistem yang baru akan semakin besar manfaat
yang diterima tetapi banyak yang enggan menggunakannya, karena pandangan negatif
terhadap TI dan kurangnya motivasi individu untuk mengadopsi teknologi baru (Davis,
Bagozzi dan Warshaw, 1989, Igbaria ef a/, 1989, Thompson, et. a/,1991).

Pemanfaatan TI saat ini memberikan banyak kemudahan pada berbagai kegiatan
bisnis (Cushing, 1993; Murdick., 1997 ; Mc Leod.R,1997; dalam Kholis (2002).
Teknologi informasi juga memberikan dampak positif dan telah mengubah hampir
semua aspek dalam pengelolaan organisasi perusahaan, schingga aplikasi TI dipandang
sebagai pusat strategi bisnis (Mc Farland. et af, 1983 dalaml Sri Asiuti, 2001), dan
dianggap mempunyai peranan penting, karena dapat menjadi salah satu strategis bagi
suatu perusahaan dalam memperoleh keunggulan bersaing.

Penelitian mengenai penggunaan TI bagi perusahaan kecil dan menengah banyak
dilakukan oleh para peneliti khususnya di luar negeri, beberapa diantaranya seperti
penelitian yang dilakukan oleh King M dan Cragg (1993) yang menganalisis arah
dan motivasi perusahaan kecil dalam penggunaan komputerisasi, hasil penelifiannya
menunjukkan bahwa perusahaan kecil dapat meningkatkan keuntungan dari ko%nputer
dan dapat menambah kegunaan komputer. Disamping itu, penelitian Harmon Ken W,
et. al (1998) yang menemukan adanya hubungan antara ketentuan pengawasan dan

pengendalian dengan sistim komputer bagi perusahaan kecil.




Borthick dan Scheiner (1988) yang melakukan studi dengan pendekatan
multikriteria struktur dalam pemilihan sistem komputer bagi perusahaan kecil, Gray
(1991) yang meneliti pemilihan sistem informasi akuntansi berbasis TI bagi organisasi
yang berskala kecil. Dan Stiver (1983) dalam Harmon Ken W, et. al (1998) dengan
menganalisis sistem akuntansi komputer untuk usaha kecil dari dimensi pengendalian
intern (Infernal Conirol). Beberapa hasil penelitian diatas membuktikan  bahwa
perusahaan kecil memiliki respon terhadap perkembangan dan penggunaan TI dalam
opersional usaha mereka., walaupun perusahaan kecil memiliki risiko kegagalan dalam
penggunaan TI karena .keterbatasannya (Yap er. al,1992 dalam Igbaria et. al (1997).

Penelitian lain yang lebih terfokus kepada diterimanya penggunaan TI bagi
perusahaan kecil dilakukan oleh Igbaria et. al (1997) dengan menganalisis faktor-faktor
apakah yang mempengaruhi diterimanya penggunaan Personal Computer (PC) pada
industri kecﬂ dan menengah di negara Selandia Baru dengan menggunakan model
Technology Acceptance Modgl (TAM), yaitu sebuah model penerimaan TI dengan
dimensi-dimensi tertentu yang dapat mempengaruhi dengan mudah diterimanya TI oleh
sipemakai (user).

Pengujian model TAM yang dilakukan Igbaria.et. al (1997 melakukan perluasan
terhadap beberapa faktor atas model TAM yang dikembangkan oleh Davis.F.D et.al
(1989). Menurut Chin dan Todd (1995} para peneliti yang ingin mengembangkan model
TAM harus memperhatikan secara seksama tingkat pengaruh (determinasi) dari

suatu variabel dengan suatu landasan teori yang sangat kuat, mendasar, dan tidak




kontradiksi dengan landasan teori Ajben (1975), sehingga pengembangan model TAM
terlebih dahulu harus diuji secara konsisten.

Hasil penelitian Igbaria, ef. a/ (1997) tersebut membuktikan bahwa TAM
adalah sah dan handal dimana kemudahan pemakaian dan pemanfaatannya mempunyai
pengaruh terhadap penerimaan penggunaan PC di peruéahaan kecil di Selandia Baru
tersebut. Variabel-variabel lain yang ikut dianalisis dalam studi Igbaria diluar model
TAM adalah faktor-faktor intern organisasi (intra organizationa) dan faktor ekstern
organisasi (extra organizational) antara lain meliputi dukungan pengetahuan komputer
(internal computing support) dukungan management, (management support) dukungan
pengetahuan komputer secara ekstern (external computing support) dan pelatihan
secara ekstern (qternal training).

Mode!l TAM memberikan gambaran pada aspek keperilakuan pengguna PC,
dimana banyak pengguna PC dapat dengan mudah menerima T1 jika memiliki
karakteristik sesuai dengan apa yang diinginkannya, dalam konteks ini adalah variabel
kemudahan (ease of use) dan kemanfaatan (Usefulness) (Davis.et. al 1989, dalam
Igbaria et. al,1997).

Studi yang dilakukan oleh Igbaria, es. af (1997), diuji kembali oleh Jantan ef. a/
(2001) dengan lokasi penelitian yang berbeda yaitu di Negara Malaysia, dengan
mengambil obyek perusahaan kecil dan menengah di negara bagian Penang. Penelitian
yang dilakukan oleh Jantan, et @/, (2001) juga menguji beberapa variabel Intra dan
ckstra organisasi yang turut diuji dalam penelitian Igbaria model TAM. Hasil penelitian

Jantan, et. al (2001) konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Igbaria et. af




(1997) yaitu TAM mempunyai pengaruh terhadap penerimaan penggunaan PC  bagi
perusahaan kecil.

Kholis (2002) dalam penelitiannya mengenai penerimaan PC di perusahaan
kecil mencoba menguji kembali penelitian yang dilakukan oleh Jantan, et. a/ (2001},
dengan lokasi penelitian yang berbeda yaitu di kota Medan dengan objek perusahaan
kecil, tetapi dengan model yang berbeda. Perbedaannya terletak pada pengujian variabel
yang mempengaruhi model TAM. Penclitian Kholis (2002) ini tidak melakukan
pengujian atas variabel-variabel intern dan ekstern organisasil. Hasil penelitiannya
menemukan bahwa variabel kegunaan pemakaian tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap penerimaan penggunaan PC pada perusahaan kecil .

Penelitian ini akan menguji kembali penelitian yang telah dilakukan oleh
Igbaria, ef. al (1997) di Selandia Baru dengan menggunakan model TAM untuk
perusahaan kecil. Penelitian ini periu dilakukan dengan model yang sama, guna mengujl
kembali konsistensi model TAM dalam memprediksi faktor-faktor yang mempengaruhi
diterimanya penggunaan personal compuier pada perusahaan kecil di Indonesia,
khususnya perusahaan kecil yang ada di kota Palembang.

Perbedaan peneltian ini dengan penelitian Igbaria, e, al (1997) terletak pada
perbedaan lokasi penelitian yaitu di kota Palembang, dengan dasar pertimbangan bahwa
di kota Palembang ini terdapat 1071 perusahan kecil atau industri kecil yang bergerak
dalam bidang perdagangan dan juga merupakan pusat perdagangan di Sumatra Selatan.,
melihat dari sisi tersebut dapat diasumsikan untuk memenuhi target sampel yang

menggunakan Structural Lquiion Model minimal sebanyak 100 sampel (Hair. 1995).




apakah hasilnya tetap konsisten bila diterapkan di Kota Palembang. Sedangkan unit
analisis yang digunakan yaitu pemakai komputer selain manajer.

Pentingnya penelitian yang sama dilakukan _di Indonesia adalah untuk
memberikan kontribusi dalam pengembangan pengetahuan pada aspek teoritis dan dunia
praktis, khususnya penggunaan TI pada perusahaan kecil, mengingat penerapan sistem
informasi sangat ditentukan oleh faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan

pengguna atas teknologi informasi tersebut (Sarana, 2000).

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarka_m latar belakang masalah di atas, penelitian ini meguji kembali yang
pernah dilakukan oleh Igbaria di Selandia Baru dengan model yang sama, guna menguji
kembali konsistensi model TAM di lokasi yang berbeda untuk memprediksi faktor-
faktor yang mempengaruhi diterimanya penggunaan personal computer baik faktor
internal maupun eksternal organisasi, pada perusahaan kecil di Palembang, khususnya
kemudahan dan kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan.

Dari uraian di atas, dapat dikemukakan pernyataan permasalahan dalam
penelitian ini adalah:

1. Apakah kemudahan pemakaian PC dan kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan
berpengaruh terhadap penerimaan penggunaan PC pada perusahaan kecil di

| Palembang dengan menggunakan model TAM.
2. Apakah kemudahan pemakaian PC dan kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan
yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal organisasi, pada perusahaan kecil

di Kota Palembang .




1. 3. Tujuan Penelitian

1. Untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan Personal Computer
(PC) pada perusahaan kecil, khususnya pada kemudahan pemakai dan kegunaan
pemakaian PC yang dipersepsikan yang dipengaruhi faktor intern dan faktor ekstern
dengan model TAM,

2. untuk menguji secara simultan ukuran dan model stuktural dari beberapa variable
lainnya. baik secara langsung atau tidaklangsung determinan-deteminan penerimaan

PC pada perusahaan kecil.

1. 4. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teori
yang berkaitan dengan penggunaan TI, khususnya penggunaan PC pada perusahaan
kecil.

2. penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi pengembangan sistem
informasi akuntansi, khususnya pengolahan data-data transaksi perusahaan secara
cepat dan akurat, serta untuk mendisain suatu sistem informasi akuntansi pada

perusahaan, dan khususnya dalam rangka pembuatan laporan keuangan pada suatu

perusahaan kecil.




BAB II

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Telaah Pustaka
2.1.1. Teori keperilakuan (behavior) dalam pengembangan dan penerapan T1

Bodnar dan Hopwood (1995) ada tiga hal yang berkaitan dengan penerapan T1
berbasis komputer yaitu; (a) perangkat keras (hardware); (b) perangkat lunak (software),
dan; (¢) pengguna (brainware). Ketiga elemen tersebut, saling berinteraksi dan
dihubungkan dengan suatu perangkat masukan keluaran (input-output media), yang
sesuai dengan fungsinya masing-masing.

Pengguna (brainware) merupakan hal yang terpenting karena fungsinya sebagai,
pengembang hardware dan software, serta sebagai pelaksanan (operator) masukan
(input) dan sekaligus penerima keluaran (oufput) sebagai pengguna sistem (user).
Pengguna sistem adalah manusia (man) yang secara psikologi memiliki suatu perilaku
(behavior) tertentu yang melekat pada dirinya, sehingga aspek keperilakuan dalam
konteks manusia sebagai penggﬁna TI menjadi penting sebagai faktor penentu pada
setiap orang yang melaksanakan TI.

Menurut Syam (1999), dalam Kholis, (2002) pertimbangan perilaku ini perlu
mendapat perhatian khusus dalam konteks penerapan TI. Pendapat ini sejalan dengan
Sung dalam Trisnawati (1998) yang menyatakan bahwa faktor-faktor teknis, perilaku,
situasi dan personil pengguna T1 perlu dipertimbangkan sebelum TI diimplementasikan.

Henry (1986) dalam Trisnawati (1998) juga mengemukakan bahwa perilaku pengguna,




dan personal sistem diperlukan dalam pengembangan sistem, dan hal ini berkaitan
depgan pemahaman dan cara pandang pengguna sistem tersebut. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa persepsi para personil yang terlibat dalam implementasi sisfem
akan berpengaruh pada akhir suatu sistem, apakah sistem itu berhasil atau tidak, dapat
diterima atau tidak, bermanfaat atau tidak jika diterapkan dalam suatu perusahaan.

Menurut Sabherwal dan Elam (1995) dalam Igbaria 1997 yang menyatakan
bahwa penerapan Tl menimbulkan problematik dari berbagai faktor dan diantaranya
adalah faktor perilaku. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Guimares dan Ramanujam
(1996), Lee (1986), Strassman dalam Indriantoro (2000), menemukan bahwa penerapan
TI dalam suatu organisasi mendorong terjadinya perubaban terhadap perilaku individu
dalam bekerja, dan dalam konteks penggunaan PC, kemungkinan seseorang mempunyai
keyakinan bahwa penggunaan komputer akan memberikan manfaat bagi dirinya dan
pekerjaannya (Indriantoro,2000).

Thompson, et. al, (1991) mengemukakan pentingnya aspek perilaku dalam
penerapan penggunaan PC. Hal tersebut berdasarkan hasil penelitian empiris yang
menguji pengaruh perilaku individual pengguna terhadap penggunaan PC dengan
landasan teori yang diusutkan oleh Triandis (1980) dalam Indriantoro (2000). Lebih jash
Tompson, et. af, (1991) menjelaskan tentang faktor sikap (attitude) scbagai salah satu
aspek yang mempengaruhi perilaku individual.

Berdasarkan model TAM dapat diketahui aspek keperilakuan pengguna (user)
yang turut mempengaruhi persepsi dan sikap dalam menerima penggunaan PC dengan

variabel kegunaan pemakaian (\ Usefulness) dan kemudahan pemakaian (ease of use).




Sikap seseorang terdiri atas komponen kognisi (cognitive), afeksi (affective), dan
komponen-komponen yang berkaitan dengan perilaku (behavioral components). Sikap
pengguna terhadap komputer dapat pula ditunjukkan dengan sikap optimistik pengguna
bahwa komputer sangat membantu dan bermanfaat untuk mengatasi masalah atau
pekerjaannya (Triandis dalam Indriantoro, 2000).

Berdasarkan beberapa uraian teoritis dan hasil penelitian- empiris yang telah
diufaikan di atas, dapat dipahami bahwa aspek perilaku dalam penerapan T1 merupakan
salah satu aspek yang penting untuk diﬁerhatikan, karena berhubungan langsung dengan
pengguna, sebab interaksi antara pengguna dengan perangkat komputer yang
digunakan sangat di pengaruhi oleh persepsi, sikap, afeksi sebagai aspek keperilakuan
yang melekat pgda diri manusia sebagai user.' Berdasarkan uraian di atas bahwa
pencrapan suatu sistem dan TI tidak terlepas dari aspek perilaku karena pengembangan
sistem terkait dengan masalah individu dan organisasional sebagai pengguna sistem

tersebut, sehingga sistem yang dikembangkan harus berorientasi kepada penggunanya.

2.1.2. Teori Pengharapan (Expectancy Theory)

Teori Pengharapan (Expectancy Theory),Victor Vioom dalam Robbins, (1996)
mengatakan bahwa kuatnya kecenderungan dalam bertindak dengan cara tertentu
bergantung kepada kekuatan suatu pengharapan, bahwa tindakan itu akan diikuti oleh
suatu keluaran tertentu dan daya tarik dari keluaran individu itw. Teori ini memfokuskan
pada tiga hubungan yakni: Hubungan upaya-kinerja, hubungan kinerja-ganjaran, dan

hubungan ganjaran-tujuan pribadi.
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Hubungan upaya-kinerja merupakan probabilitas yang dipersepsikan oleh
individu yang mengeluarkan sejumiah upaya untuk mendorong kinerja. Miller dan
Touluse (1986), dalam Igbaria (1997), menjelaskan bahwa top manajemen perusahaan
kecil memiliki pengaruh yang cukup besar menentukan kinerja organisasi, sehingga
dapat disimpulkan top manajemen perusahaan kecil mendukung suatu keputusan tertentu
yang dapat berpengaruh terhadap kinerja organisasi.

Hubungan kinerja-ganjaran; adalah derajat individu itu meyakini bahwa kinerja
pada suatu tingk'atén manajemen akan mendorong fercapainya suatu oulpuf yang
diinginkan. Thomson, et. af, (1991) menyebutkan kemanfataan TI merupakan manfaat
yang diharapkan oleh pengguna TI dalam melaksanakan fugasnya, Seseorang merasakan
bahwa dengan menggunakan komputer sangat membantu dan mempertinggi prestasi
kerja yang akan dicapainya dengan demikian output yang diharapkan dari kinerja
tingkatan manajemen dapat dicapai.

Davis (1989) dalam Handayani (2001) dan Adam, et. al (1992), mendefinisikan
kemudahan pemakaian (Ease of use) sebagai suatu tingkatan dimana seseorang percaya
bahwa penggunaan sesuatu (T1) akan mengurangi upaya baik waktu maaupun tenaga
seseorang. Dengan demikian kemudahan pemakaian dalam penggunaan TI merupakan
pandangan bahwa dengan menggunakan T upaya (waktu dan tenaga) untuk melakukan

suatu pekerjaan akan menjadi lebih cepat.
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2.1.3. Peranan Teknologi Informasi ( T1) dalam penerimaan penggunaan PC

Pesatnya perkembangan TI dewasa ini memberikan banyak kemudahan péda
berbagai kegiatan bisnis (Cushing, 1993; Murdick,1997; Mc Leod.R, 1997, Indriantoro,
2000; dalam Halim, 2000). Teknologi informasi juga memberikan dampak positif dan
telah mengubah hampir semua aspek dalam pengelolaan organisasi perusahaan,
sehingga aplikasi TI dipandang sebagai pusat strategi bisnis (Mc Farland, et. a/, 1983},
dan dianggap mempunyai peranan penting, karena dapat menjadi alat strategis bagi
suatu perusahaan dalam memperoleh keunggulan bersaing.

Teknologi komputer merupakan salah satu bagian dari TI yang banyak
berpengaruh terhadap informasi organisasi. Karena dengan teknologi informasi yang
berbasis komputer, informasi dapat disajikan tepat waktu dan akurat seperti yang
dinyatakan oleh Hansen dan Mowen (1997) bahwa dengan penggunanan komputer,
sejumlah besar informasi berguna dapat dilaporkan kepada manejer dengan segera. Hal
ini dapat memungkinkan manejemen dengan segera mengambil keputusan dengan cepat.

Teknologi Informasi dengan mengintegrasikan data-data dari berbagai bagian,
untuk mengurangi pekerjaan klirikal, dan mempercepat penyajian data yang dibutuhkan
oleh organisasi. TI dapat membantu perusahan dalam memperoleh informasi yang
kompetitif (Mc Leod, 1995). Tl dapat juga menyajikan informasi dalam bentuk yang
berguna serta dapat digunakan untuk mengirimkan informasi pada orang fain atau lokasi

lain (Haag dan Cumming, 1998) dalam Kholis 2002.
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2.1.4. Pengertian Personal Computer (PC)

Personal Computer adalah satu bagian dari total kegiatan komputer perusahaan
kecil. Misal yang baik meliputi penggunaan spread sheet dan soff ware data base oleh
manajer dan karyawan untuk menyiapkan rencana atau menganalisis penjualan serta
biaya-biaya (Raymond dan Bergeron 1992). Namun demikian penggunaan yang relatif
sukarela dari PC tersebut berpotensi memainkan suatu peranan yang semakin bertambah.

Dalam perusahaan kecil kemampuan dengan ada PC di tempat mereka bekerja
maka pengguna PC akan lebih mudah bersaing dengan dengan perusahaan besar dalam
memberikan layanan yang lebih baik bagi pelanggan. Dari sini, penerimaan komputer
pribadi telah menjadi salah satu faktor sukses yang penting dalam mencapai
keberhasilan bisnis (Drucker 1982) dalam kholis 2002.

Personal Computer secara bahasa berarti komputer pribadi dapat didefinisikan
sebagai komputer berskala kecil yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengguna
dibidang teknologi informasi. PC ini termasuk kategori micro computer, dengan
kapasitas yang terbatas  dan merupakan salah satu perangkat komputer yang
dipersiapkan secara paket (Computer Packages) untuk tujuan penggunaan secara umum.

Menurut Downing (1993) para pembuat komputer mempunyai motivasi yang
cukup tinggi untuk membuat komputer menjadi sederhana bagi pengguna awam.
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Syam (1999), bahwa kecenderungan
perkembangan perangkat keras (hardware) komputer terus berkembang menuju ukuran
vang lebih kecil, kecepatan semakin tinggi, kapasitas semakin besar, daya tahan yang

semakin kuat, pilihan, semakin banyak dan harga yang semakin murah.
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Perusahaan kecil umumnya memilih menggunakan PC sebagai salah satu jenis
micro computer juga dideskripsikan oleh para ahli T1 sebagai komputer tipe kecil untuk
penggunaan penyelesaian pekerjaan skala kecil di rumah dan kantor (Burstein, dalam
Kholis, 2002). Karena perusahaan kecil biasanya tidak mempunyai bagian yang khusus
menangani masalah Tl diperusahaan mereka (Igbaria, 1997). PC di tujukan untuk
pengguna akhir (end user computing) dengan desain yang sederhana dan disesuaikan
kebutuhan pengguna. Berbeda dengan komputer yang berskala besar Mainframe
Computer, PC ini lebih murah dan dapat dijangkau pengguna baik secara individual
maupun secara kolektif (Luthans dalam Nurcahyati, 2000).

2.1.5 Penerimaan penggunaan Personal Computer (PC)

Penefimaan penggunaan TI menjadi bagian dari riset penggunaan TI, sebab
sebelum digunakan, pertama terlebih dahulu dipastikan tentang penerimaan atau
penolakan digunakannya TI tersebut. Beberapa literatpr memaparkan fentang
penerimaan penggunaan TI, diantaranya Igbaria, et. al (1997) yang menyatakan bahwa
pemakaian sistem digunakan sebagai indikator penerimaan penggunaan PC, bahwa
secara individu maupun kolektif penerimaan penggunaan dapat dijelaskan dari variasi
penggunaan suatu sistem, karena diyakini penggunaan suatu sistem yang berbasis TI
dapat mengembangkan kinetja individu atan kinerja organisasi.

Igbaria,(1994) Penggunaan TI tersebut disesuaikan dengan kebutuhan organisast
perusahaan sebab jika dibandingkan kebutuhan penggunaan T1 antara perusahaan besar
dengan perusahaan kecil, tentunya memiliki tingkat kebutuhan yang berbeda. Igbaria

(1994) juga menyebutkan bahwa Ti dapat mengembangkan kinetja individu dan kinerja
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organisasi, sehingga secara individu maupun secara kolektif perusahaan sebagai
pengguna teknologi komputer cenderung lebih memilih menggunakan TI untuk
meningkatkan kinerja operasinya.

Thompson, ef. a/ (1991) dalam studinya menyebutkan bahwa untuk menerima
penggunaan T1 dengan konsep komputer organisasi perusahaan secara berkelanjutan
melakukan investasi yang besar untuk menambah pengetahuan para pekerja di
organisasi mereka. Hal ini berarti dapat dipahami bahwa penerimaan penggunaan PC
merupakan faktor penting dalam penggunaan dan pemanfaatan PC dalam aktifitas
organisasi perusahaan. Hasilnya bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
tujuan pemakaian PC dengan kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa tujuan pemakaian PC berbeda dengan
kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan. Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa penerimaan penggunaan PC berkaitan erat dengan variasi
permasalahan dan potensi yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga perusahaan dapat
menentukan penggunaan komputer atau komputerisasi secara menyeluruh yang lebih
tepat untuk diaplikasikan dalam aktifitas organisasi perusahaan.

Perusahaan kecil menggunakan TI sesuai dengan kebutuhannya, sehingga PC
dianggap relevan dan tepat jika dipakai oleh perusahaan kecil. Penerimaan PC ini dai)at
dilihat dari sistem yang digunakan sebagai indikasi penerimaan PC bagi perusahaan
kecil (Jantan, et. af 2001). Penelitian ini terfokus pada penggunaan komputer untuk

perusahaan kecil, sehingga perlu dianalisis model penerimaan PC untuk perusahaan

kecil yang dimaksudkan.
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2.1.6. Model Penerimaan Teknologi / Technology Acceptance Model (TAM)

Model TAM (Davis, ef.al 1989) memberikan dasar teoritis yang menjanjikan
untuk menguji faktor-faktor yang memberi sumbangan penerimaan komputer pribadi di
perusahaan kecil. merupakan salah satu model yang banyak digunakan dalam penelitian
TI ( Igbaria, et. ai, 1997, Adam, et. al, 1992; Jantan, et. al, 2001; Chin, 1995), walaupun
sebenarnya TAM diadopsi dari model The Theory of Reasoned Action (TRA), yang
dikembangkan oleh Fishbe dan Ajzen (1975), dengan satu premis bahwa reaksi dan
persepsi seseorang terhadap sesuatu hal menentukan sikap orang tersebut, dimana reaksi
dan persepsi pengguna 11 akan berpengaruh terhadap sikapnya dalam penerimaan
penggunaan 11, yaitu salah satu determinasi dipengaruhi oleh manfaat dan kemudahan
yang diterima sipengguna T1.

Wawasan teoritis TAM terscbut memberikan suatu dasar yang kuat untuk
menguji faktor-faktor yang memberikan sumbangan pada komputerisasi personal
di perusahaan kecil. Selanjutnya, TAM telah terbukti sukses dalam memprediksi dan
menjelaskan kegunaan di antara beragam system dalam suatu perusahaan. Meskipun
memberikan wawasan bagi penerimaan pengguna akan tekhnologi komputer (Davis et.al
1989) penelitian berfokus hanya pada determinasi kegunaan dan bukannya pada faktor-
faktor eksternal yang mempengaruhi determinan tersebut (misalnya, kegunaan
pemakaian dan kemudahan pemakaian ).

Dengan menyatukan TAM dan penelitian terdahulu lainnya tentang penerimaan
tekhnologi dalam perusahaan kecil dan menyelidiki jaringan hubungan multivariat

di antara faktor-faktor yang mempengaruhi mode! tersebut di perusahaan kecil.
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Beberapa model telah dibangun untuk mengevaluasi dan memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi diterimanya penggunaan teknologi komputer, diantaranya yang tercatat
di berbagai literatur adalah TRA, dan TAM (Jantan, et. al, 2000).

Thompson. et. al (1991) juga menyebutkan bahwa individu akan menggunakan
komputer jika mercka mengetahui manfaat positif atas penggunaannya tersebut. Model
TAM yang dikembangkan oleh Davis (1989), berasal dari teori psikologis sosial untuk
menjelaskan perilaku pengguna komputer, yaitu berlandaskan pada kepercayaan (belicf),
sikap (attitude), intensitas (infention), dan hubungan perilaku pengguna (behavior

relationship). Tujuan model TAM ini untuk menjelaskan faktor-faktor utama dari

‘perilaku pengguna TI terhadap penerimaan penggunaan T1 itu sendirt.

Model TAM ini lebih jauh menjelaskan penerimaan TI dengan dimensi-dimensi
tertentu yang dapat mempengaruhi dengan mudah diterimanya TI oleh sipemakai (user).
TAM menempatkan faktor sikap dari tiap-tiap perilaku pengguna dengan dua buah
variabel yaitu kemudahan pemakaian dan kemanfaataan, (Igbaria,1997). Model ini juga
secara empiris telah terbukti memberikan gambaran pada aspek keperilakuan pengguna
PC, dimana banyak pengguna PC dapat dengan mudah menerima TI karena sesuai
dengan apa yang‘diinginkannya dalam konteks kedua variabel TAM yaitu variabel
kemudahan dan kegunaan pemakaian (Davis, et. a/ 1989, Igbaria, et. al, 1997). Dengan
demikian dapat dijelaskan bahwa persepsi pengguna akan menentukan sikapnya dalam

penerimaan penggunaan TIL
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Menurut Jantan ef. @/ (2001), model TAM adalah salah satu model yang paling
berpengaruh untuk melihat penerimaan penggunaan sistem informasi dan TL. Model ini
secara lebih jelas menggambarkan bahwa penerimaan penggunaan TI dipengaruhi oleh
variabel kegunaan pemakaian dan variabel kemudahan pemakaian. Keduanya memiliki
determinan yang tinggi dan validitas yang sudah teruji secara empiris (Chau, 1996;
Davis, 1989; dalam Jantan, 2001). Model TAM juga mendapat perluasan dari Chin and
Todd (1995), yaitu pada dimensi kegunaan pemakaian.

Pengujian model TAM secara umum menggambarkan salah satu penggunaan
teori psikologi sosial sebagai suafu dasar bagi penelitian sistem informasi (Goodhve,
1988; Keen 1980; Roberng 1979) dalam Nurcahyati _(2002), yang mengkonfirmasi
secara teoritis tentang sikap pengguna dan pengaruhnya terhadap penggunaan komputer
(Davis, et. al 1989; Nurcahyati, 2002) dalam Kholis (2002).

Berdasarkan model TAM dapat diketahui aspek keperilakuan pengguna (user)
yang juga turut mempengaruhi persepsi dan sikap dalam menerima penggunaan PC
dengan variabel kegunaan pemakaian PC (Usefulness) dan kemudahan pemakaian PC
(ease of use). Hal ini sangat terkait dengan teori tindakan beralasan The Theory of
Reasoned Action,( Fiesbein and Azjen, 1975), dimana teori ini membuat model perilaku
seseorang sebagai suatu fungsi dari tujuan perilaku.

Tujuan perilaku ditentukan oleh sikap atas perilaku tersebut daﬁ satu set norma
vang subjektif tentang perilaku yang diharapkan. Sikap perilaku seorang yang specifik
adalah suatu fungsi dari kepercayaan dan evaluasi, norma yang subjectif adalah suatu

fungsi dari kepercayan normatif dan motivasi untuk tunduk. (Sarana 2000).
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2.1.7. Kegunaan pemakaian (Usefulness) Teknologi Informasi
Davis (1989) dalam Handayani (2001), dan Adam, et. al (1992) mendefinisikan
~ kegunaan pemakaian sebagai suatu tingkatan dengan mana seseorang percaya bahwa
penggunaan suatu objek tertentu akan dapat meningkatkan kinerja orang tersebut.
Berdasarkan definisi tersebut dapat dinyatakan bahwa kegunaan pemakaian dari
penggunaan komputer adalah suatu keadaan dimana orang percaya bahwa penggunﬁan
koﬁlputer dapat meningkatkan kinerja mereka. Chin dan Todd (1995) Juga memberikan
beberapa dimensi tentang kegunaan pemakaian :
a. Kegunaan pemakaian dengan estimasi satu faktor Kegunaan pemakaian meliputi
dimensi:
1. Menjadikan pekerjaan lebih mudah (makes job easier)
2. Bermanfaat (Useful)
3. Menambah produktifitas (/ncrease producrivity)
_4. Mempertinggi efektivitas (Enhance My efectiveness)
5. Mengembangkan kinerja pekerjaan (Improve ;hay Jjob performance)
b. Kegunaan pemakaian dengan estimasi dua faktor antara lain:
Kegunaan pemakaian meliputi dimensi: menjadikan pekerjaan lebih mudah (makes
job easier), bermanfaat (Useful), dan menambah produktifitas (Jncrease productivity)
Efektifitas (Efectiveness) meliputi dimensi: mempertinggi efektivitas (Enhance My

efectiveness), mengembangkan kinerja pekerjaan (Improve my job performance).
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Thompson, et. al, (1991) menyebutkan kegunaan pemakaian TI merupakan
manfaat yang diharapkan oleh pengguna TI dalam melaksanakan tugasnya,
pengukurannya berdasarkan frekuwensi penggunaan dan diversitas aplikasi yang
dijalankan. Berdasarkan beberapa penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa kegunaan
pemakaian penggunaan TI dapat tercermin dari kepercayaan pengguna TI dalam
memutuskan penerimaan TI, dapat memberikan kotribusi positif bagi pengguna TL
Seseorang merasakan bahwa dengan menggunakan komputer sangat membantu dan
mempertinggi prestasi kerja yang akan dicapainya.

Igbaria (1994) dalam studinya menguji apakah penerimaan penggunaan fnikro
komputer dipengaruhi oleh kegunaan pemakaian yang diharapkan oleh sipengguna atau
karena tekanan sosial. Tekanan sosial yang dimaksudkan seperti tekanan dari seorang
supervisor kepada bawahannya untuk menggunakan TL.

Temuan studi Igbaria (1994) membuktikan bahwa TI digunakan bukan mutlak
karena adanya tekanan sosial, sehingga dapat disimpulkan penerimaan penggunaan PC
tersebut dipengaruhi oleh kegunaan pemakaian penggunaan penggunaan PC. Handayani
(2001) menemukan keguﬁaan pemakaian tidak berhubungan dengan lamanya
penggunaan komputer, sehingga dapat disimpulkan bahwa kegunaan pemakaian

merupakan variabel yang independen terhadap penggunaan PC.
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2.1.8. Kemudahan pemakaian (Ease of use) Teknologi Informasi

Davis, et. al (1989) dalam Handayani (2001), dan Adam, er. af (1992) juga
mendefinisikan kemudahan pemakaian (Fase of use) sebagai suatu tingkatan dimana
seseorang percaya bahwa penggunaan sesuatu akan mengurangi usaha atau upaya
seseorang. Berdasarkan defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa kemudahan pemakaian
akan mengurangi usaha (baik waktu dan tenaga) seseorang di dalam melakukan suatu
pekerjaan  dibandingkan jika seseorang tersebut tidak menggunakan TI
(bekerja secara manual). Dengan demikian kemudahan pemakaian dalam penggunaan T1
merupakan suatu pandangan bahwa dengan menggunakan T1 upaya (waktu dan tenaga)
untuk melakukan suatu pekerjaan akan menjadi lebih cepat.

Pengguna menyakini bahwa TI yang lebih fleksibel, mudah dipahami (familiar)
dan mudah pengoperasiannya (Compartible) sebagi karakteristik kemudahan pemakaian.
Menurut Goodwin,(1987); Silver, (1988) dalam Adam, et al, (1992} bahwa
intensitas pemakaian dan interaksi antara pengguna (user) dengan system atau PC juga
dapat menunjukkan kemudahan pemakaian. Sistem yang lebih sering digunakan
menunjukkan bahwa sistem tersebut lebih dikenal dan lebih mudah dioperasikan,
digunékan oleh pemakainya.

Berdasarkan penjabaran diatas, dapat disimpulkan bahwa penerimaan
penggunaan TI juga turut dipengaruhi oleh kemudahan pemakaian TI, ini merupakan
refleksi psikologis pengguna yang lebih bersikap terbuka terhadap sesuatu yang sesuai

dengan apa yang dipahaminya dengan mudah.
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2.1.8. Faktor-Faktor Intern dan Ekstern Organisasi .

Menurut Davis, et. af (1989); DeLone (1988); Raymond, (1988); Thong. (1994);

Yap, et. al (1992) dan Igbaria, er. al (1997) faktor-faktor intern dan ekstern organisasi

yang mempengaruhi penerimaan penggunaan TI meliputi beberapa faktor termasuk

diantaranya adalah;

1. Pengetahuan komputer intern organisasi (nternal support), merupakan dukungan
pengetahuan teknis yang dimiliki secara individual maupun kelompok mengenai
pengetahuan komputer untuk perusahaan kecil.

2. Pelatihan komputer intern organisasi (/nternal training), merupakan sejumlah
pelatihan yang sudah pernah diperoleh pemakai dari pemakai lainnya atau dari
spesialisasi komputer yag ada didalam perusahaan

3. Dukungan manajemen (Mangement Support), merupakan tingkat dukungan secara
umum yang di berikan oleh fop manajemen dalaam perusahaan kecil

4. Pengetahuan komputer sccara ekstern organisasi (external support), merupakan
dukungan pengetahuan teknis dari pihak luar yang dimiliki secara individual maupun
kelompok mengenai pengetahuan komputer untuk perusahaan kecil.

5. Pelatihan komputer secara organisasi (external training) merupakan sejumlah
pelatihan yang sudah pernah diperoleh pemakai dari pemakai lainnya atau dart

spesialisasi komputer pihak luar perusahaan.




2.2. Peneltian terdahulu
Penelitian yang berkaitan dengan teknologi informasi dan personal computer

banyak dilakukan oieh beberapa peneliti baik itu diluar negri maupun di dalam negri ,
seperti Adam, Ryan Nelson, Todd Peter 1992 dalam penelitiannya terhadap 118
responden di sepuluh organisasi yang berbeda di negara Amerika dengan menggunakan
alat analisis Path, mengenai kegunaan pemakaian dan kemudahan TI dan hasil
penelitiannya terbukti secara empiris bahwa analisis kegunaan pemakaian dan
kemudahan pemakaian teknologi informasi berpengaruh positif terhadap diterimanya
penggunaan TI

Igbaria 1994 melakukan penelitian pada 77 Perusahaan di Amerika Utara
dengan menggunakan alat analisis Partial Least Squares Analysis tentang kegunaan
pemakaian dan kemudaahan dalam penggunaan PC. Hasil penelitiannya menemukan
bahwa kegunaan pemakaian dan kemudahan pemakaian TI berpengaruh positif terhadap
penerimaan penggunaan mikro komputer.

Sedangkan Igbaria, ef. al 1997 melakukan peneletian pada 203 Perusahaan kecil
di Negara Selandia Baru, dengan menggunakan faktor-faktor yang mempengaruhi
penerimaan PC dengan model TAM dan hasiinya menunjukkan bahwa kegunaan
pemakaian dan kemudahan penggunaan PC berpengaruh secara positif terhadap
penerimaan TI di perusahaan kecil.

Studi mengenai TI dilakukan di Malaysia oleh Mhd. Jantan, Ramayah Ching
Weng Wah 2001 terhadap 69 perusahaan kecil di Kota Penang Malaysia, Penelitian ini

menguji beberapa variabel Intra dan ekstra organisasi yang turut diuji dalam penelitian
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Igbaria model TAM. Hasil penelitian yang dilakukan yaitu TAM mempunyai pengaruh
terhadap penerimaan penggunaan PC bagi perusahaan kecil, model TAM valid dan
handal dalam memprediksi diterimanya penggunaan PC di perusahaan kecil dengan
varibel-variabel kemudahan pemakaian dan kegunaan pemakaian.

Sri Handayani 2001 dalam penelitiannya pada 103 kantor mengenai kegunaan
pemakaian dan kemudahan pemakaian PC pada Kantor Akuntan Publik di Indonesia,
dengan menggunakan alat analisis Structure Equation Model. Hasil penclitiannya
terbukti bahwa kemudahan pemakaian PC berhubungan dengan lamanya penggunaan
komputer,sikap menggunakan komputer berhubungan dengan kegunaan pemakaian.

Penelitian yang dilakukan oleh Kholis (2002) dengan lokasi penelitian di Kota
Medan yaitu dengan 86 perusahaan kecil sebagai objek penelitiannya, mengenail
analisis penerimaan PC pada perﬁsahaan kecil dengan model TAM, tetapi Penelitian ini
tidak melakukan pengujian atas variabel-variabel intern dan ekstern organisasi. Hasil
nya membuktikan bahwa variabel kegunaan pemakaian tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap penerimaan penggunaan PC pada perusahaan kecil.

Penelitian ini mereflikasi dari penelitian oleh Igbaria, et al  (1997)
pérbedaannya adalah terletak pada lokasi penelitian yaitu di kota Palembang dan objek
penelitian yaitu hanya perusahaan kecil, serta unit analisis yang digunakan adalah
pemakai komputer selain manajer. Dari hasil penelitian terdahulu diatas tentang
penerimaan penggunaan TI mikro computer, PC dengan menggunakan model TAM
dapat disimpulkan bahwa penggunaan TI sangat diperlukan oleh perusahaan. dari uraian

penelitian terdahulu diatas dalam bentuk tabel 2.2 yaitu sebagal berikut.




TABEL 2.1
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IKHTISAR BEBERAPA PENELITIAN TERDAHUL.U

No. Peneliti Obyek penelitian Alat Temuan hasil penelitian

analisis

l. | Adam, Ryan | 118 responden | Path Kegunaan pemakaian dan Kemudahan
Nelson, Todd | di sepuluh | Analysis | pemakaian teknologi  informasi
Peter 1992 organisasi yang berpengaruh positif terhadap

berbeda di diterimanya penggunaan T1
negara Amenka
2. | igbaria 1994 | 77 Perusahaan | Partial Kegunaan pemakaian dan kemudahan
di Amerika | Least pemakaian TI berpengaruh positif
Utara Squares terhadap  penerimaan  penggunaan
Analysis | mikro komputer
3. |Igbaraeral | 203 Perusahaan | Structure | Hasil studi menunjukkan  bahwa
1997 kecil di Negara | Equation | kegunaan pemakaian dan kemudahan
Selandia Baru. Model penggunaan berpengaruh secara positif
terhadap penerimaan TI di perusahaan
Kecil.

4 Sri 103 kantor | Structure | Kemudahan  pemakaian  komputer
Handayani Akuntan Publik | Equation | berhubungan dengan lamanya
2001 di Indonesia Model penggunaan komputer, Sikap

menggunakan komputer berhubungan
dengan kegunaan pemakaian

S, 69 perusahaan | Multiple | Model TAM valid dan handal dalam
Mhd. Jantan, | kecil di Kota | Regresion | memprediksi diterimanya penggunaan
Ramayah Penang PC diperusahaan kecil dengan varibel-
Ching Weng | Malaysia variabel kemudahan pemakaian dan
Wah 2001 kegunaan pemakaian.

6. Penerimaan penggunaan PC  bagi
Azizul Kholis | 86  perusahaan | Regresi perusahaan kecil di Kota Medan.

2002

kecil di Kota
medan
Indonesia

Hasilnya tidak konsisten dengan
Jantan  2001.  Bahwa  vanabel
independen kegunaan pemakaian

tidak signifikan terhadap penerimaan
penggunnaan PC pada perusahan kecil.

Sumber : Beberapa sumber yang direview

(PT-PUSTAR-NDIP
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2.3. Kerangka Pemikiran Teoritis

Dalam suatu peneli.tian, -kerangka pemikiran teoritis sangat penting untuk
digambarkan, guna memberikan krangka pikir yang terarah tentang apa yang ingin
diteliti. Kerangka pemikiran yang akan digambarkan adalah hubungan antara variabel;
yaity kemudahaan pemakaian dan kegunaan pemakaian penggunaan dengan peneriman
penggunaan PC, dan kemudahaan pemakaian yang dipengaruhi oleh faktor intern
maﬁpun ekstern organisasi dalam penerimaan PC. Demikian pula hubungan kegunaan
pemakaian PC yang dipersepsikan deﬁgan faktor intern dan ekstern organisasi.

Adapun kerangka pemikiran teoritis dapat digambarkan sebagai berikut:

Kerang%a Pemlkiran Tearltis
Faktor- Fzktar Yang Mampengaruhl Penerimaan PG

Internal Computer
Suport

L

oy
H3a

Parceived Ease ___————r'—’—_— ‘—_—1 Internal computer l
of U: 1 Tralping \‘
|:——, \/
\ » ]

Hab P e
- ‘
Parsonral Compuler T H2a ManSuagcmem !
H?a
/

L
/\-<
H1 Extemal Computer
HED - Hea TG
~ -~ e ~
N o~ \(_J
et [T
[sefulness ________—-—""‘
-~

\ Extemal Camputer ]
Hsb — Suport B
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2.4. Pengembangan Hipotesis
2.4.1. Pengaruh Kegunaan pemakaian PC yang diprsepsikan dengan Penerimaan
Penggunaan PC.

Model TAM yang dikembangkan oleh Davis et al (1989), direplikasi oleh
peneliti lain yaitu Adams et of (1992) yang melakukan penelitian terhadap 118
responden dari 10 (sepuluh) jenis organisasi yang berbeda di Negara Amerika Serikat
untuk melihat sikap mereka dalam penerimaan penggunaan T1 dengan secara khusus
melakukan studi pada penerimaan sistim pengiriman pesan melalui surat elektronik dan
media suara (voice dan e-mailj, dari hasil penelitian bahwa kedua variabel tersebut
merupakan faktor penting penerimaan penggunaan teknologi informasi.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Adam, et. al (1992); Davis, et. af (1989),
Szajna, (1996); Thompson, et. al,(1991) dalam Igbaria (1997) menjadikan penggunaan
sistem sebagai indikator utama penerimaan penggunaan PC. Secara menyeluruh fokus-
fokus beberapa penelitian diatas melihat kerelaan penggunaan komputer dleh
pemakainya bukan melihat kewajiban penggunaan komputer.

Sehingga dapat diketahui bahwa kerelaan penggunaan sistem merupakan
indikator penerimaan penggunaan PC, sebab jika penggunaan sistem karena adanya
tekanan sosial (Igbaria,1994), berarti tidak terdapat hubungan antara penggunaan sistem
dengan penerimaan penggunaan PC, berarti penggunaan sistem tidak dapat dijadikan

indikator penerimaan penggunaan PC.




Davis, (1989); Igbaria, (1997); Jantan, (2001) menemukan bahwa kegunaan
pemakaian mempunyai pengaruh terhadap penerimaan penggunaan PC bagi perusahaan
kecil. Igbaria (1997) melakukan penelitian di negara Selandia Baru dengan 203
pengguna komputer pada perusahaa kecil. Hasil penelitian Igbaria menunjukkan bahwa
kegunaan pemakaian memiliki hubungan terhadap penerimaan penggunaan PC.

Penelitian Jantan (2001) di negara Malaysia yang menguji pengaruh kegunaan
pemakaian dengan penerimaan penggunaan PC juga menemukan hasil yang konsisten
dengan penelitian sebelumnya. Jantan (2001) melakukan studi terhadap 69 perusahaan
kecil dan menengah di ﬁegara bagian Penang, Malaysia.

Studi-studi sebelumnya juga melaporkan bahwa terdapat hubungan yang positif
antara kegunaan pemakaian dengan penggunaan sitem {penerimaan penggunaan PC)
Igbaria, (1994) dan Thompson, et. al (1991). Berdasarkan uraian teoritis yang telah
dijabarkan sebelumnya dan penelitian-penelitian terdahulu tentang hubungan kegunaan
pemakaian dengan penerimaan penggunaan PC, maka Hipotesis yang digunakan sebagai
berikut:

H.1. Kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan (Perceived Usefulness) mempunyal

pengaruh terhadap penerimaan penggunaan PC (Personal Computer Acceplance)

S
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2.4.2. Pengaruh Kemudahan pemakaian PC yang dipersepsikan dengan Kegunaan
pemakaian PC yang dipersepsikan dan Kemudahan pemakaian yang
dipersepsikan dengan Penerimaan Penggunaan PC.

Davis, et. al (1989) dalam Igbaria er. af (1997), mengidentifikasi bahwa
kemudahan pemakaian merupakan salah satu faktor penting dari kegunaan pemakaian
dan mempunyai pengaruh terhadap kegunaan pemakaian serta berpengaruh juga
terhadap pencrimaan penggunaan PC. Peneliti lain Gray (1991) menyatakan bahwa
efektifitas fungsi dari sebuah sistem meliputi kegunaan pemakaian dan kemudahan
pemakaian sistem itu, sehingga sistem tersebut dapat dengan mudah untuk diterima.

Mathieson (1991) dan Szajna (1996) dalam Sarana (2000) juga menemukan
bahwa kemudahan pemakaian menjelaskan sejumlah variasi dari kegunaan pemakaian.
Adam, et. al (1992) menemukan bahwa kemudahan pemakaian dan kegunaan
pemakaian merupakan faktor dominan diterimanya penggunaan PC. Penelitian Igbaria,
ef. al (1997), Jantan, et a/ (2001) menemukan bahwa kemudahan pemakalan
mempunyai pengaruh terhadap kegunaan pemakaian dan kemudahan pemakaian
memiliki pengaruh terhadap penerimaan penggunaan PC bagi perusahaan kecil.

Berdasarkan uraian teoritis yang telah dijabarkan sebelumnya dan penelitian
terdahuiu tentang hubungan antara kemudahan pemakaian dengan penerimaan
penggunaan dan kemudahan pemakaian PC yang dipersepsikan dengan kegunaan
pemakaian PC yang dipersepsikan, maka hipotesis yang digunakan yaitu sebagai

berikut:
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H.2.a.Kemudahan pemakaian PC yang dipersepsikan (Perceived lase of Use)
berpengaruh terhadap kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan (Perceived
Usefulness)

H2b. Kemudahan pemakaian PC yang dipersepsikan (Perceived Ease of Use)
berpengaruh terhadap penerimaan penggunaan PC ( Personal Computer

Acceptance)

2.4.3. Pengaruh Faktor Intern organisasi terhadap Kemudahan pemakaian PC
yang dipersepsikan dan Kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan

Menurut Igbaria, ef. af (1997) terdapat beberapa variabel intern organisasi yang
dapat mempengaruhi kemudahan pemakaian dan kegunaan pemakaian penggunaan PC.
Scjalan dengan Igbaria, beberapa studi (Amoroso, 1988; Amoroso dan Cheney, 1991;
Buyukkurt dan Vass 1993; Igbaria, 1994) dalam Igbaria, et. al (1997) juga menyatakan
pentingnya dukurgan intern organisasi kKhususnya pada faktor dukungan pengetahuan
individu secara intern organisasi sipengguna PC.

Para peneliti lain Bergoren dan Berube (1988); Bergoren, et. af (1990); Mirani
dan King (1994). Vijayaraman dan Ramakrishna (1990) dalam Igbaria, et al (1997)
melaporkan hasil studi mereka bahwa sebuah sistem akan sukses digunakan ketika
meﬁdapat dukﬁngan dari pemakainya. Dengan menggunakan Model TAM
diekspektasikan dukungan internal pemakai akan berpengaruh terhadap penerimaan
penggunaan PC cengan faktor penentu kegunaan pemakaian dan kemudahan pemakaian

(Igbaria, et.af 1997).
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Raymond (1990 b) menyatakan bahwa tingkat dukungan komputer yang
disediakan: oleh fungsi Sistem Imformasi (SI) penting terhadap penerimaan komputer
bagi pengguna akhir di perusahaan kecil. Namun demikian di perusahaan kecil masih
kurangnya sumber daya yang ada dan kecanggihan tekhnis tidak adanya pusat
infoirmasi atau fumgsi pendukung PC. Sedikitnya dukungan internal bagi penggunaan
PC tersedia bagi pengguna di perusahaan kecil (Zinatelli et al 1996). Dukungan
informal, dalam bentuk bantuan dari pengguna di bidang fungsional lainnya, manual,
buku-buku, literatur dan alat pembantu digunakan PC.

Mengenai variabel pelatihan secara intern organisasi, (Raymond, 1990)
- menyatakan bahwa pelatihan secara intern organisasi merupakan faktor penting dalam
penerimaan penggunaan PC baik di perusahaan besar maupun perusahaan kecil. Studi
sebelumnya yang dilakukan oleh Raymond (1988) membuktikan bahwa pelatihan
pemakai memiliki hubungan signifikan dalam pengambilan keputusan kepuasan
manager diperusahaan kecil.

Raymond dan Bergerson (1992) juga melaporkan hasil studinya bahwa pelatihan
menambah pemahaman pemakai, mempertinggi frekuensi penggunaan PC.
Kesimpulannya adalah pelatihan secara intern organisasi memiliki hubungan terhadap
kegunaan pemakaian PC dan juga memiliki hubungan terhadap penerimaan penggunaan
PC ( Amoroso dan Cheney, 1991; Igbaria, e. af 1995; Nelson dan Cheney, 1987) dalam
Igbaria (1997). Dengan menggunakan model TAM diekspektasikan dukungan pelatihan
internal pemakai akan berpengaruh terhadap penerimaan penggunaan PC dengan faktor

penentu kegunaan pemakaian PC dan kemudahan pemakaian PC (Igbaria, et. a/ 1997).
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Dukungan manajemen merupakan salah satu kunci dalam kesuksesan
penggunaan TI (Cervey dan Sanders, 1986; Igbaria, 1984; Kwon dan Zmud, 1987,
Lucas 1981), dalam Igbaria et. af (1997). Dukungan dan keterlibatan manajemen puncak
juga memegang peranan penting dalam keberhasilaan implementasi TI (Setianingsih dan
indriantoro,1998). Penelitian lain yang mengamati tentang keterlibatan eksekutif
dilakukan oleh DeLone (1988) dan Doll (1985) dalam Kusnadi (2001) yang menguji
pengaruh keterlibatan eksekutif datam keberhasilan pengembangan SI dengan temuan
bahwa eksekutif harus bersedia secara personal dalam penggunaan T1.

Miller dan Touluse (1986) dalam Igbaria (1997) menemukan bahwa top
manajemen perusahaan kecil memiliki pengaruh yang cukup besar dalam menentukan
kinerja organisasi, jika dibandingkan dengan top manajemen di perusahaan besar,
sehingga dapat disimpulkan jika top manajemen perusahaan kecil mendukung suatu
keputusan tertentu dapat berpengaruh terhadap kinerja organisasi secara keseluruhan.
Dengan demikian manajemen perusahaan kecil akan berusaha membuat suatu keputusan
yang mendukung kinerja oraganisasi kearah yang lebih baik.

Temuan DeLone (1988) dalam Igbaria (1997) yang melakukan studi terhadap
penggunaan TI pada perusahaan kecil membuktikan bahwa kesuksesan penggunaan
komputer pada perusahaan kecil sangat erat kaitannya dengan pengetahuan komputer
dan dukungan manajemen tethadap penggunaan sistem tersebut. Model TAM
mengajukan bahwa dukungan manajemen memiliki hubungan terhadap kemudahaan

pemakaian dan kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan (Igbaria, ef ¢/ 1997).
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Igbaria et al (1997), dukungan pengetahuan individu dan pelatihan secara intern
organisasi, serta dukungan manajemen mempunyai pengaruh terhadap kemanfataan dan
kemudahan pemakaian TI. Berdasarkan uraian teoritis maka hipotesis yang akan
diturunkan adalah sebagai berikut :

H.3.a. Dukungan  pengetahuan teknis individu  secara  intern organisasi
(Internal Computing support) mempunyai pengaruh terhadap kemudahan
pemakaian PC yang dipersepsikan (Perceived Ease of Use)

H3.b.Dukungan pengetahuan  teknis  individu  secara intern  organisasl
(Internal Computing support) mempunyai pengaruh terhadap kegunaan
pemakaian PC yang dipersepsikan (Perceived Usefulness)

H.4.a Dukungan pelatihan individu secara intern organisasi (Internal Computer
Training) mempunyai pengaruh terhadap kemudahan pemakaian PC yang
dipersepsikan (Perceived Ease of Use)

H4b. Dukungan pelatihan individu secara intern organisasi (/nternal Computer
Training) mempunyai pengaruh terhadap kegunaan pemakaian PC yang
dipersepsikan ( Perceived Usefidness )

H.5.a. Dukungan manajemen (Management Support) mempunyai pengaruh terhadap

kemudahan pemakaian PC yang dipersepsikan (Perceived Ease of Use)

H.5.b. Dukungan Manéjemen (Management Support) berpengaruh terhadap kegunaan

pemakaian PC yang dipersepsikan (Perceived Usefulness)
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2.4.4 Faktor Ekstern Organisasi terhadap Kemudahan Pemakaian PC yang
dipersepsikan dan Kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan
Faktor dukungan dan pelatihan ekstern dalam penggunaan PC perusahaan kecil
sangat penting dan menjadi faktor utama dalam menunjang keberhasilan penggunaan PC
di perusahaan kecil. Raymond (1990 b) menyatakan bahwa perusaha.an kecil mencari
sumber eksternal untuk pendukung tekhnis, misalnya perusahaan kecil berkonsultasi
dengan pust-pusat yang dioperasikan oleh agen pemerintah, universitas atau penjual
komputer. Demikian pula perusahaan kecil secara potensial bergantung pada sumber-
sumber eksternal yang sama untuk pelatihan, konsultan yang khusus untuk membantu
perusahaan kecil memperkenalkan dan mengimplementasi sistem informasi dengan baik.
Gable (1991) dan kole (1983) dalam Igbaria (1995) menemukan bahwa
pengalaman dan kemampuan konsultan memainkan suatu peran penting dalam
keberhasilan SI di perusahaan kecil. Penelitian lain juga menemukan bahwa
keberhasilan PC dapat dicapai melalui biro komputer eksternal yang staffnya adalah
spesialis SI yang berpengetahuan tentang hubungan dan hambatan perusahaan kecil.
King dan Cragg (1983) menemukan bahwa perusahaan kecil sangat
membutuhkan bimbingan dari pihak luar apakah sebagai konsultan maupun pemasok
(supplier) sistem yang digunakan. Hasil beberapa penelitian terdahulu Gable, 1991;
Kole, 1983; Thong, et. af, 1993 dalam Igbaria,1997) secara tegas menemukan terdapat
hubungan yang positif antara dukungan pihak luar terhadap penggunaan sistem

diperusahaan kecil.
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Dukungan pihak luar juga turut membantu perusahaan kecil menjadi lebih
mampu berkompetitif. Seperti pemasok (Supplier) dan konsultan sistem yang
memberikan layanan khﬁsus untuk membantu kesuksesan penggunaan T1 di perusahaan
kecil, biasanya dimulai dari tahap pengenalan TI, pemilihan hardware dan sofiware,
dukungan teknis, pelatihan bagi para pemakai, keterlibatan dalam manajemen proyek
berbasis T, hingga pada tahap implementasi (Raymond,1990a) dalam Igbaria (1997)

Studi oleh Yap, et. al (1991) menemukan bahwa kesuksesan penggunaan PC
oleh perusahaan kecil memiliki hubungan yang positif terhadap tingkat dukungan yang
diberikan oleh pemasok (Supplier), termasuk juga didalamnya dukungan teknis,
pelatihan yang diberikan untuk para pengguna sistem, dan penyelesaian kendala-kendala
yang timbul pada tahap implementasi TL

Secara menyeluruh dapat disimpulkan bahwa perusahaan kecil dengan tingkat
dukungan pihak luar yang tinggi memiliki taraf kesuksesan penggunaan sistem yang
cukup memadai. Model TAM mengajukan bahwa dukungan faktor-faktor ekteren seperti
faktor-faktor pengetahuan individe secara ekstern dan pelatihan secara ckstern
perusahaan mempunyai pengaruh terhaadap kemudahan pemakaian dan kegunaan
pemakaian PC yang dipersepsikan.

Penelitian Igbaria, (1997); Jantan, (2001) menemukan bahwa dukungan
pengetahuan dan pelatihan individu secara ekstern organisasi mempunyai pengaruh
terhadap kemanfataan dan kemudahan pemakaian penggunaan PC bagi perusahaan
kecil. Berdasarkan uraian teoritis yang telah dijabarkan sebelumnya dan penelitian-

penelitian terdahulu maka hipotesis yang digunakan sebagi berikut:




Hé6a.

Hé6b.

H7a.

H7b.
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Dukungan pengetahuan teknis individu secara ekstern organisasi
(External Computer Support) mempunyai pengaruh terhadap kemudahan
pemakaian PC yang dipersepsikan (Perceived Ease of Use)
Dukungan pengetahuan  teknis individu secara ekstern organisasi
(External Computer Support) mempunyai pengaruh terhadap kegunaan
pemakaian PC yang dipersepsikan (Perceived Usefulness)

Dukungan pelatihan individu secara ekstern organisasi (Exiernal Computer
Training). mempunyai pengaruh terhadap kemudahan pemakaian PC yang
dipersepsikan (Perceived Ease of Use)

Dukungan pelatihan individu secara ekstern organisasi (External Computer
Training) mempunyai pengaruh terhadap kegunaan pemakaian PC yang

dipersepsikan (Perceived Usefulness)




BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Populasi dan Sampel penelitian

Populasi penelitian ini adalah perusahaan kecil di Kota Palembang Propinsi
Sumatera Selatan. Diketahui bahwa jumlah populasi perusahaan kecil yang ada di
Palembang berdasarkan data dari Dinas perindustrian dan perdagangan kota Palembang
tahun 2001 bahwa jumlah perusahan kecil adalah 1071 perusahaan.

Perusahaan kecil ditetapkan dalam penelitian ini berdasarkan kriteria UU. No
9 tahun 1995 Bab III pasal 5 tentang Perusahaan kecil dan Surat Keputusan direksi Bank
Indonesia No 30 tahun 1997 Pasal 1 butir 5,a,b tahun 1997, yaitu : (1) perusahaan kecil
adalah perusahaan yang memiliki penjualan dibawah Rp 1 Milyar pertahun (2) bukan
merupakan perwakilan atau cabang dari perusahaan lain, dan (3) memiliki asset bersih
dibawah Rp 200 juta (diluar tanah dan bangunan). )

Sedangkan unit analisisnya adalah dari pemakai komputer di perusahaan kecil
yang menjadi responden untuk dapat mewakili persepsi dari perusahaan dalam
penerimaan penggunaan PC. Pemilihan sampe! dilakukan dengan secara tidak acak
yaitu berdasarkan tujuan tertentu (Purporsive sampling). Yang didasarkan atas
pertimbangan (Judgment sampling) elemen populasi yang dipilih sebagai sampel
dibatasi pada elemen-elemen yang dapat memberikan informasi berdasarkan
pertimbangan (Bambang Supomo dan Indriantoro,1999). misalnya Wilayah atau lokasi
dari perusahaan yang dijadikan sampel, Asset dari perusahaan dan omset penjualan

pertahun dibawah Rp 1 Milyar untuk dijadikan sampel.




Unt}uk itu suatu hal yang mutlak ada sebelum interprestasi hasil analisis
dilakukan, ?untuk itu maka kuisioner yang dikirimkan sebanyak 500 eksemplar, dimana
dari jumlah tersebut yang dapat kembali sebanyak 177 kuisioner, dari jumlah tersebut

yang dapat diolah sebanyak 160 kuesioner maka jumiah sampel penelitian diharapkan

sehingga dengan sampel tersebut dapat memenuhi salah satu syarat SEM.

3.2. Jenis dan Sumber Data

J eniis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui pengiriman
kuisioner kepada responden. Sumber data berupa pendapat pemakai komputer
di perusahaan yang mewakili organisasi perusahaannya.yaitu data mengenai penerimaan
penggunaan Personal Computer (PC), Kegunaan pemakaian PC, kemudahan
pemakaian PC, dukungan pengetahuan intern, dukungan pelatihan intern, dukungan

pengetahuan secara ekstern, dan dukungan pelatihan secara ekstern dari perusahaan

tersebut. Sesuai dengan pertanyaan yang terdapat didalam kuisioner, masing-masing
|

responden} diminta untuk tidak mencantumkan nama, jabatan di perusahaan tempat
|

bekerja ujntuk lebih meminimalisir unsur-unsur subyektifitas dalam menjawab
|

pertanyaaﬂ tersebut.
|
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3.3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode survey dengan
menggunakan kuisioner. Pengumpulan data (penyebaran) kuisioner melalui contact
person dengan menempatkan individu (pearson) sebagai jaringan dan diantar langsung
ke perusahaan untuk menyebar kan kuisioner pada responden yang lain.

Data penelitian ini merupakan data homogen (hanya pengguna PC), yang di ikut
sertakan pada penelitian ini (Sekaran.1992; Cooper dan Emory. 1999)dalam soni (2002),
dengan pertimbangan sebagai berikut: memperhitungkan aspek ekonomis dan aspek
pemerataan. Jumlah data yang diperlukan sesuai syarat SEM (Structural Equation
Modelling) data tersedia minimum 100 data (Hair et al., 1998). Menurut Comrey dan
Lee.(1992); Boomsma.(1983) dalam Tabachnick dan Fidell.(1996) dalam Soni (2002)
yaitu jumlah data (< 50) dikategorikan very poor, 100 poor, 200 fair, 500 very good dan

data 160 data pada model SEM adalah mencukupi.

3.4. Definisi operasional dan skala pengukuran Variabel
Keseluruhan variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan :

1. Penerimaan penggunaan PC (Personal computer Acceptance) adalah penerimaan
penggunaan sistem yang digunakan oleh perusahaan kecil (Davis, 1989; Igbaria,
1997). Variabel ini merupakan variabel dependen dalam model TAM untuk melihat
pengaruh antara kegunaan pemakaian PC dan kemudahan pemakaian terhadap
penerimaan penggunaan PC. Variabel ini diukur dengan penggunaan sistem sebagai

bentuk penerimaan penggunaan PC oleh perusahaan. Variabel ini diukur dengan 4




item pertanyaan dengan jumlah skor antara 1 sampai dengan 5 (menyatakan sangat
tidak setuju sampai sangat setuju) dengan menggunakan pengukuran skala /ikert
(Davis, 1989, Igbaria, 1997). Skor 1 menyatakan sangat tidak setuju dengan adanya
penerimaan penggunaan PC pada perusahaan kecil sedangkan skor 5 menyatakan
setuju dengan adanya penerimaan penggunaan PC pada perusahaan kecil

. Kegunaan pemakaian PC adalah tingkat kepercayaan seseorang bahwa penggunaan
sebuah sistem yang khusus akan mempertinggi kinerjanya (Davis, 1989). Variabel
ini merupakan variabel independen dalam model TAM untuk melihat pengaruh
antara kegunaan pemakaian PC dan kemudahan pemakaian terhadap penerimaan
penggunaan PC. Variabel ini juga merupakan variabel dependen untuk mengukur
faktor-faktor yang mempengaruhi kegunaan pemakaian PC. Variabel ini diukur
dengan 4 item pertanyaan dengan jumlah skor antara 1 sampai dengan 5
(menyatakan sangat tidak setuju sampai sangat setuju) dengan menggunakan
pengukuran skala /ikert Davis, 1989, Igbaria, 1997). skor 1 menyatakan sangat
tidak setuju dengan kegunaan pemakaian PC penerimaan penggunaan PC pada
perusahaan kecil sedangkan skor 5 menyatakan setuju adanya kegunaan pemakaian
PC penerimaan penggunaan PC pada perusahaan kecil

. Kemuciahan pemakaian fease of use), didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan
seseorang bahwa penggunaan sistem yang khusus tersebut dapat dengan mudah
dipahami. (Davis, 1989). Variabel ini merupakan variabel independen dalam model
TAM untuk melihat pengaruh antara kemaanfatan dan kemudahan pemakaian

terhadap penerimaan penggunaan PC. Variabel ini juga merupakan variabel
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dependen dalam model TAM untuk mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi
kemudahan pemakaian PC. Variabel ini diukur dengan 4 item pertanyaan dengan
jumlah skor antara 1 sampai dengan 5 (menyatakan sangat tidak setuju sampai
sangat setuju) dengan menggunakan pengukuran skala likert ( Davis, 1989, Igbaria,
1997). Skor 1 menyatakan sangat tidak setuju dengan adanya kemudahan pemakaian

PC pada perusahaan kecil sedangkan-skor 5 menyatakan setuju dengan adanya

kemudahan pemakaian PC pada perusahaan kecil

. Dukungan pengetahuan teknis secara intern organisasi (Infernal Computing

Support), adalah dukungan kemampuan teknis yang dimiliki secara individual
maupun kelompok mengenai pengetahuan komputer untuk perusahaan kecil
(Davis, 1989; Igbaria, 1997). Variabel ini merupakan variabel independen dalam
model TAM untuk mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi kegunaan
pemakaian PC dan kemudahan pemakaian PC. Variabel ini divkur dengan 4 item
pertanyaan dengan jumlah skor antara 1 sampai dengan 5 (menyatakan sangat tidak
setuju sampai sangat setuju) dengan menggunakan pengukuran skala likert
( Davis, 1989, Igbaria,1997). Skor 1 menyatakan sangat tidak setuju adanya
dukungan Pengetahuan teknis secara intern organisasi pada perusahaan kecil
sedangkan skor 5 menyatakan setuju dengan adanya dukungan teknis intern

organisasi di perusahaan kecil.

. Pelatihan komputer secara intern organisasi (Internal Computing training) adalah

sejumlah pelatihan yang sudah pernah diperoleh pemakai dari pemakai lainnya atau

dari spesialisasi komputer yang ada didalam perusahaan (Davis, 1989;Igbaria, 1997).
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Variabel ini merupakan variabel independen dalam model TAM mengukur faktor-
faktor yang mempengaruhi kegunaan pemakaian PC-dan kemudahan pemakaian PC.
Variabel ini diukur dengan 4 item pertanyaan dengan jumlah skor antara 1 sampai
dengan 5 (menyatakan tidak pernah sampai sangat sering) dengan menggunakan
pengukuran skala /ikert Davis, 1989, Igbaria,1997). Skor 1 menyatakan tidak pernah
diadakan pelatithan komputer secara intern organisasi  pada perusahaan kecil
sedangkan skor 5 menyatakan sangat sering diadakan pelatihan komputer secara

intern organisasi pada perusahaan kecil

. Dukungan manajemen (Management Support) merupakan tingkat dukungan secara

umum yang di berikan oleh top manajemen dalam- perusahaan kecil dengan
kaitanmya penggunaan PC (Davis, 1989; Igbaria, 1997). Variabel ini merupakan
varibel independen dalam model TAM untuk mengukur faktor-faktor yang
mempengaruhi kegunaan pemakaian PC dan kemudahan pemakaian PC. Variabel
ini diukur dengan 4 item pertanyaan dengan jumlah skor antara 1 sampai dengan 5

(sangat tidak setuju sampai sangat setuju) dengan menggunakan pengukuran skala

 likert (Davis, 1989, Igbaria, 1997). Skor 1 menyatakan sangat tidak setuju dengan

adanya dukungan manajemen pada perusahaan kecil sedangkan skor 5 menyatakan

setuju adanya dukungan manajemen pada perusahaan kecil

. Dukungan pengetahuan teknis secara ekstern organisasi (External Computing

Support) didefinisikan sebagai dukungan secara teknis yang diberikan oleh
individual maupun kelompok pihak luar mengenai pengetahuan komputer untuk

perusahaan kecil (Davis, 1989; Igbaria, 1997). Variabel ini merupakan variabel
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independen dalam model TAM untuk mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi
kegunaan pemakaian PC dan kemudahan pemakaian PC. Variabel ini diukur dengan
3 butir pertanyaan dengan jumlah skor antara 1 sampai dengan 5 (menyatakan sangat
tidak setuju sampai sangat setuju) dengan menggunakan pengukuran skala liker
(Davis, 1989, Igbaria, 1997). Skor 1 menyatakan sangat tidak setuju dengan
dukungan pengetahuan teknis secara ekstern organisasi pada perusahaan kecil
‘sedangkan skor 5 menyatakan setuju dengan dukungan pengetahuan teknis secara
ekstern organisasi pada perusahaan kecil
8. Pelatihan komputer secara ekstern (External computing training), didefinisikan
sebagai sejumlah pelatihan yang sudah pernah diperoleh pemakai dari teman,
pemasok, konsultan sistem atau instituti pelatihan lainnya untuk perusahaan kecil
(Davis, 1989; Igbaria, 1997). Variabel ini merupakan variabel independen dalam
model TAM untuk mengukur faltor-faktor yang mempengaruhi Kegunaan
pemalkaian PC dan kemudahan pemakaian PC. Variabel ini diukur dengan
4 item pertanyaan dengan jumlah skor antara 1 sampai dengan 5 (menyatakan tidak
pernah sampai sangat sering) dengan menggunakan pengukuran skala [likert
| (Davis, 1989, Igbaria, 1997). Skor 1 menyatakan tidak pernah diadakan pelatihan
komputer secara ekstern organisasi pada perusahaan kecil sedangkan skor 5
menyatakan sangat sering diadakan pelatihan komputer secara ekstern organisasi
pada perusahaan kecil.
Secara ringkas pegukuran terhadap variabel penerimaan, kemudahan, kegunaan

pemakaian PC, dukungan intern organisasi dan ekstern  organisasi , dukungan
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pelatihan intern organisasi dan ekstern organisasi, serta dukungan manejemen

perusahaan dalam penerimaan PC pada perusahaan kecil yang ada dalam penelitian ini

dapat diikhtisarkan dalam tabel 3.1 sebagai berikut :

TABEL. 3.1

PENGUKURAN VARIABEL PENELITIAN

NO | Variabel Posisi Variabel
. Dalam uji Hipotesis Instrumen dan Skala Pengukuran

(1. | Penerimaaan Dependen variabel pada | 4. item dari instrumen Igbaria (1997),
Penggunaan Hipotesis 1 & 2.b dengan skala interval

02. | Kemudahan Dependen variabel pada | 4 item dari instrumen Igbaria (1997),
Pemakaian Hipotesis.3a,4a,5a,6a,7a dengan skala Lickert ( skor 1 sampai
(Ease of use) dan independen variabel | dengan 5, sangat tidak setuju sampai

pada Hipotesis .2a 1994 dengan setuju ).

03. | Kegunaan Dependen variabel pada | 4 item dari instrumen Igbaria (1997),
pemakaian Hipotesis.2a, 3b, 4b,5b, | dengan skala Lickert ( skor 1 sampai

6b,7b dengan 5, sangat tidak setuju sampai
dengan setuju ).

04. | Dukungan independen variabel H3a, | 4 item dari instrumen [gbaria (1997),
pengetahuan 3b dengan skala Lickert (skor 1 sampai
Interen dengan 5, sangat tidak setuju sampai

dengan setuju).

(5. | Dukungan Independen variabel H4a, | 4 item dar instrumen Igbaria® (1997),
pelatihan H4b dengan skala Lickert ( skor 1 sampai
Intern dan dengan 5, tidak pernah sampai dengan
ckstern sangat sering ).

06. | Dukungan Independen variabel HS5a, | 4 item dari instrumen Igbaria (1997),
Manajemen H5b dengan skala Lickert ( skor 1 sampai

dengan 5, sangat tidak setuju sampai
dengan setuju ).

07. | Dukungan Independen variabel H6a | 3 item dari instrumen Igbaria (1997,
pengetahuan ,Héb dengan skala Lickert ( skor 1 sampai
ekstern dengan 5, sangat tidak setuju sampat

dengan setuju ).

08. | Dukungan Independen variabel H7a, | 4 item dari instrumen Igbaria (1997),
pengetahuan H7b dengan skala Lickert { skor 1 sampai
ekstern dengan 5, sangat tidak setuju sampai

dengan setuju ).
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3.6 Teknik Analisis Data.
3.5.1 Statistik deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai demografi
responden penelitian dan deskripsi mengenai variabel-variabel penelitian untuk
mengetahui distribusi frekuensi absolut yang menunjukkan angka rata-rata (Mean),
Median, kisaran dan penyimpangan baku ( standar deviasi).

3.5.2 Pengujian Nonresponse Bias (Error)

Pengujian Nonresponse bias (error) dilakukan merespon dari kesalahan yang
timbul karena subjek sampel yang tidak memberikan respon ternyata iebih representatif
dari pada sampel yang memberikan tanggapan, sehingga sampel kurang akurat dan
mencerminkan karakteristik populasinya (Indriantoro dan Supomo, 1999). Pengujian
terhadap nonresponse bias periu dilakukan agar dapat diketahui apakah sampel mampu
merepresentasikan karakteristik populast. Pengujian dilakukan dengan uji beda antara

kuisioner yang diterima sebelum dan sesudah tanggal yang telah ditetapkan.

3.5.3 Pengujian Terhadap Reliabilitas

Pengujian reliabilitas digunakan untuk menunjukkan tingkat dimana pengukuran
terhadap instrumen tidak bias dan karena itu menunjukkan konsistensi dan kestabilan
pengukuran sepanjang waktu (Sekaran, 2000; Ghozali, 2001). Uji reliabilitas terhadap
instrumen dilakukan dengan cara one shot melalui uji statistik Cronbach Alpha (o).
Suatu variabel dikatakan reliabel apabila nilai cronbach alphu-nya lebih dari 0,60

(Nunnally, dalam Ghozali, 2001).
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3.5.4. Teknik Péngu jian Hipotesis :

Penelitian ini menggunakan teknik multivariat Structural Equation Model
(SEM), didasarkan pertimbangan bahwa SEM memiliki kemampuan untuk
menggabungkan measurement model dan structural model secara simultan dan efisien
bila dibandingkan dengan teknik multivariat lainnya (Hair e/ ol 1998) dan mampu
menguji pengaruh langsung (direct) dan tidak langsung (indirecr) secara bersamaan.
Software yang digunakan untuk mengolah data penelitian adalah AMOS 4.01 dan
program SPSS 10.0 sebagai alat ukur statistik deskriptif.

Tabachnick dan Fidell (1996), Hair et a/ (1998) dalam Soni (2002)
mengemukakan bahwa penggunaan SEM terdiri dari beberapa tahapan diantaranya
membentuk model penelitian dengan dasar justifikasi teori yang kuat dalam membentuk
hubungan kausalitas dari konstruk model penelitian.

Penelitian menggunakan variabel yang terdiri dari 3 konstruk Endogen yaitu
Personal Computer Acceptance (PCA). Perceived Ease of Use (PEU) dan Perceived
Usefulness (PU). Sedangkan 5 konstruk eksogen diantaranya; Internal  Computer
Support (ICS), Internal Computer Training (ICT), Management Support{ MS), External
Computer Support (ECS), External Computer Training (ECT).

Ferdinand (2000) dan Hair et a/ (1998) mengungkapkan beberapa langkah dalam
permodelan menggunakan SEM . Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Mengembangkan permodelan berdasarkan telaah feori

s g e e e e
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Kajian teoritis diperlukan untuk mengembangkan model yang menjadi dasar untuk
langkah selanjutnya. Konstruk dan dimensi yang akan diteliti dari model dijelaskan
dalam telaah teoritis dan ditunjukkan pada model kerangka pemikiran teoritis.
2. Penggunaan diagram alur untuk menunjukkan hubungan kausalitas
Model kerangka pemikiran teoritis yang sudah dikembangkan, selanjutnya
ditransformasi kedalam bentuk diégram alur (path diagram) untuk menggambarkan
hubungan kausalitas dari konstruk model tersebut, dan atas dasar hal tersebut,
variabel untuk mengukur konstruk akan dicari. Diagram alur model disajikan pada
gambar 2.
3. Konversi diagram alur ke dalam iserangkaian persamaan struktural dan spesifikasi
model pengukuran,

persamaan struktural dari model diagram alur dinyatakan sebagai berikut :

Y PEU = y1&, ICS + vE, ICT + v3ts MS + v4E4 ECS ""}'5&_,5 ECT S R TP, (1)
Y2 PU= ‘Yﬁéﬁ ICS + 'Y:.'E_;; ICT + 'YgE_,g MS + ’)’9&_,9 ECS 'I"}’mglg ECT + C3 ............................ (1)
Y3TI = Bll PCA + 1312 PCA + (: D arsasamseveserensiesiatitttoaneissasttanenentaciitsisatetntarisanans (2)

dalam hal ini,
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Berdasarkan Uraian diatas maka dibentuk diagram alur hubungan kausalitas dan

persamaan strukturnya seperti pada gambar 2 berikut ini:
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Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Penerimaan PG

4. Pemnilihan matriks input dan teknik estimasi atas model yang dikembangkan,

Data masukan SEM berupa matriks varian-kovarian. Penelitian ini akan menguji

kausalitas sehingga menggunakan matriks varian kovarian (Hair, e al., 1998). Tekmk

estimasi yang akan digunakan adalah maximum likehood estimation method. Estimasi

akan dilakukan dengan dua tahap, meliputi Estimasi structural model Estimasi

dilakukan dengan menganalisis fill model, untuk melihat kesesuaian model dan

hubungan yang dibangun dalam mode! yang diuji. Signifikansi terhadap ‘chi square’-

probabilitasnya lebih 0,05 maka model ini sesuai atau fif dengan data yang tersedia.

O T T T S SR P T
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5. Menilai problem identifikasi
Problem identifikasi pada prinsipnya adalah problem mengenai ketidakmampuan
sebuah model diidentifikasi. Problem ini dapat diidentifikasi dengan memperhatikan
standard error yang besar untuk satu atau lebih koefisien. Munculnya “varian error
negatif” serta korelasi yang tinggi (lebih besar atau sama dengan 0,9) antar koefisien
estimasi yang diperoleh. Solusi untuk problem identifikasi adalah dengan
memberikan Iebih banyak konstrain yang dianalisis.
6. Langkah ini Evaluasi model
Untuk mengevaluasi kesesuaian (goodness of fit) model, melalui telaah berbagai
kriteria goodness of fit. Langkah awal adalah mengevaluasi apakah data pada model
telah memenuhi asumsi SEM, sébagai berikut:
a: Ukuran sampel yang harus dipenuhi permodelan ini adalah minimal berjumlah
100, selanjutnya menggunakan perbandingan 5 observast untuk setiap parameter.
b. Evaluasi atas terpenuhinya asumsi normalitas dan lineritas data; dapat dilakukan
dengan melihat gambar histogram da-t-a atau diuji dengan metode statistik.
Uji linieritas dapat dilakukan dengan mengamati scatierplots dari data yaitu
dengan memilih pasangan data dan dilihat pola penyebarannya untuk menduga
ada tidaknya linieritas (Ferdinand, 2000).
¢. Evaluasi munculnya outliers: Quilier yang bersifat multivariat dapat dilihat
dengan menggunakan uji Mahalanobis Distance. Nilai Mahalanobis Distance

yang lebih besar dari chi square, maka responden tersebut adalah outliers.
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d. Evaluasi atas Multicollinierity dan Singularity, apabila determinan dari matriks
kovarian sampel lebth besar atau sama dengan nol maka disimpulkan tidak
terdapat Multicollinierity dan Singularity, sehingga layak digunakan.

7. Evaluasi Terhadap Kriteria Goodrness of Fit

Evaluasi kriteria goodness of fit adalah evaluasi terhadap uji kelayakan suatu model

dengan menggunakan kriteria indeks kesesuaian dan cuf off value, untuk mengetahui

‘apakah sebuah model dapat diterima atau ditolak.

a) Kiriteria Chi-square (xz), digunakan untuk fnqnguji perbedaan antara matrik
kovarians sampel. Jika nilai v* semakin kecil maka hipotesis nol tidak dapat
ditolak, dengan tingkat signifikansi sebesar 0.05, semakin rendah nilai x> maka
semakin tinggi tingkat signifikan model tersebut dan menunjukkan prediksi
matrik input terhadap matrik input sesungguhnya secara statistik tidak berbeda..

b) .Significaned Probability digunakan untuk menguji tingkat signifikansi model.

¢) Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) merupakan ukuran yang
digunakan untuk mengoreksi kecenderungan nilai Chi-square (%*) untuk menolak
model dengan sampel besar. Nilai yang diterima dalam pengukuran ini berkisar
antara 0,05 sampai 0,08.

d) Kriteria goodness of fif index (GFI) adalah rentang nilai GFI yang berkisar
antara 0 (poor fif) sampai dengan 1,0 (better fir) nilai yang mendekati 1 dalam

indeks menunjukkan tingkat kesesuaian (fit)
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Adjusted Goodnes of Fit Index (AGFl) adalah perbandingan nilai GFl dengan
rasio derajat kebebasan suatu model. Derajat penerimaannya ialah sama dengan
atau lebih besar dari 0,90.

The Minimum Sample Discrepancy Function/Degree of Freedom (CMIN/DF).

" Indeks ini disebut juga y’-relatif karena nilai +° dibagi dengan DF-nya. Nilainya

;f—relatif kurang dari 2,0 bahkan kadang kurang dari 3,0 adalah indikasi dari
acceptable fit antara model dan data.

TLI- Tucker Lewis Index yaitu sebuah alternatif incremental fit index, yang
membandingkan sebuah model yang diuji terhadap sebuah baseline model
(Baumgatner & Hamburg, 1996 dalam Ferdinand 2002). Nilai yang

direkomendasikan sebagai acuan diterimnya sebuah model adalah penerimaan >

‘ 0,95, dan nilai yang mendekati 1 sangat bagus .

CFI- Comparative Fit Index yaitu Besarab undek ini adalah rentang nilai antara
0- 1, dimana semankin mendekati 1 mengindikasikan tingkat fit yang apling
tinggi (Arbuckle, 1996 dalam Fefdinand 2002). Nilai yang direkomendasikan
sebagai acuan diterimnya sebuah model adalah CFI > 0,95. Keunggulan dari
indek ini adalah bahwa indek ini besarnya tidak dipengaruhi oleh ukuran sampel
karena itu sangat untuk mengukur tingkat penrimaan sebuah model. ( Hulland

et.al, 1996; Tanaka, 1993 dalam Ferdinand, 2002).




52

Ringkasan batasan nilai uji kesesuaian model ditunjukkan tabel berikut ini :
TABEL 3.2.

GOODNESS-OF-FIT INDICES

Kriteria
Goodness of Fit
DF + (Positif)
Chi Square x° .~ Diharapkan kecil

Probability > 0,05
CMIN/DF <2,00
GFI1 > 0,90
AGFI > 0,90
RMSEA < 0,08
TLI > 0,95
CF1 > 0,95

Sumber: diadopsi dari Arbuckle.(1997), Joreskog (1995) dalam Soni (2002)

8 Reliabilitas, digunakan untuk mengukur kesatuan dimensi dan reliabilitas model.
Model yang menunjukkan satu dimensi, indikator yang digunakan memiliki derajat
kesesuaian yang baik. Reliabilitas adalah ukuran konsistensi internal dari indikator-
indikator konstruk. Pengukuran reliabilitas menggunakan dua cara: penerimaan yang

direkomendasikan bagi construct religbility adalah 0,70 dan 0,50 untuk variance

extracted.

9 Intepretasi hasil dan modifikasi model.
Langkah terakhir dalam SEM adalah intepretasi mode! dan modifikasi model.
Modifikasi dilakukan dengan mengamati normalized residual dan modification

indicies (Hair, et al.1998). Justifikasi pada standardized residual covariance matrix

terhadap model yang diuji adalah + 2,58, yang nilai residual standarnya lebih besar
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dari angka tersebut adalah signifikan (pada taraf 0,05). Modification indicies
digunakan juga untuk pedoman modifikasi variabel yang lebih besar atau sama
dengan 4,0 menunjukkan jika v;iriabel diestimasi akan menghasilkan penurunan nilai
Chi Square. Modifikasi model akan menghasilkan tingkat kesesuaian yang lebih
baik. Pedoman penting untuk memodifikasi mode! adalah dukungan justifikassi

teoritis yang kuat.




BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil Responden.

Data penelitian ini diperoleh dengan mengirimkan kepada pemakai komputer
perusahaan kecil yang bergerak di bidang pérdagangan, data perusahan kecil dari
katalog Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Palembang tahun 2002, dimana
jumlah perusahaan kecil yang ada sebanyak 1071 perusahaan kecil.

Pengiriman kuesioner sebanyak 500 yang mulai dibagikan sejak tanggal 19
Maret 2003 dengan batas waktu pengembalian 15 mei 2003, Adapun jumlah
kuesioner yang didistribusikan tersebut pada 190 perusahaan kecil yang ada
di Kota Palembang, dengan perincian melalui contact person. bet_jumlah 300
kuesioner dan diantar langsung kepada perusabaan sebanyak 200 kuesioner.
Alasan jumlah 500 kuesioner tersebut dikarenakan penelitian yang terdahulu tingkat
respon rate 23% ( Kholis 2002) dari asumsi tersebut jumlah 500 kuesioner X 23% =
115 kuesioner maka telah memenuhi asumsi SEM yang menyebutkan minimum
sample adalah 100 sampel { Ferdinad 2002 )

Dari jumlah kuesioner yang dibagikan pada 190 perusahaan kecil tersebut
110 perusahaan kecil yang mengembalikan kuesioner, jumiah 177 kuesioner dengan
tingkat pengembalian atau sekitar 35,40 % dari jumlah yang disebarkan, sedangkan
yang dapat diolah hanya 160 kuesioner atau sekitar 32 % dari jumlah kuesioner.
Untuk 17 kuesioner yang tidak dapat diolah disebabkan tidak lengkap pengisiannya

data kuesioner diantaranya sebagian dari ffem pertanyaan tidak diisi, umur
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perusahaan, lama perusahaan menggunakan PC dan tingkat pendidikan. semuanya

tidak dicantumkan. Ringkasannya dari profil responden dapat dilihat di table: 4.1

Tabel 4.1
Ringkasan pengembalaian kuesioner
KETERANGAN JUMLAHDATA
Jumlah kuesioner yang dikirim 500
Jumlah kuesioner yang tidak dlkembahkan (323)
Jumlah kuesioner yang dikembalikan 177
Jumlah kuesioner yang tidak dapat diolah (17)
Jumlah kuesioner yang dapat diolah 160
L 1i'lg1\ar. pengemuaua'i 160/500 * 100% 32%

Sumber: daia penelitian,diolah 2003

4.2 Demografi Responden

Rincian untuk demogrfi responden penelitian ini yang terdiri dari umur
perusahaan, lama jangka waktu pemakaian komputer (PC) oleh perusahaan,
pendidikan responden dan bagian khusus sistem informasi yang menjadi sampel.
Jumlah yang diperoleh adalah 177 sampel dari 110 perusahaan kecil dengan bidang
usaha perdagangan di Kota Palembang, dimana ada beberapa perusahaan yang

menjawab lebih dari satu kuesioner.

4.2.1 Demografi Perusahaan

Adapun jumlah perusahaan yang berpartisipasi dalam penelitian ini, dengan
masa berdirinya yang dapat dirincikan terdiri dari 32 perusahaan yang berumur di
bawah 5 tahun atau sekitar 20 %, 68 perusahaan berumur antara 6 s/d 10 tahun atau
sekitar 42,50 % , kemudian 53 perusahaan berumur diatas 11 s/d 20 tahun atau

sekitar 33,13 %, dan sisanya 7 peruszhaan yang berumur lebih dari 21 tahun

atau sekitar 4,7 %.
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Sedangkan jangka waktu pelﬁakaiall PC oleh perusahaan terdin dari 84
perusahaan atau sekitar 52,50 % telah menggunakan PC selama jangka waktu
dibawah 5 tahun, 59 perusahaan atau sekitar 36,88 % telah menggunakan PC antara
6 s/d 10 tahun, dan 17 perusahaan telah menggunakan PC selama jangka waktu

diatas 11 tahun atau sekitar 10,62%. Untuk lebih jelasnya demografi responden

diuraikan pada tabel 4.2.
TABEL 4.2
DEMOGRAFI PERUSAHAAN

Umur Perusahaan Masa Pemakaian
Uraian Jumiait | Persentase Jumiah Persentase
<5 tahun 32 20,00 % 84 52,50 %
& s/d 10 tahun 68 4250 % 59 36,88 %
11 s/d 20 tahun 52 33,13 % 17 10,62 %

Lebih 20 tahun 7 437 % ~ B
N 160 100 % 160 100 %

Sumber : Data Primer diolah, 2003

4.2.2 Demografi Pendidikan Responden
Sedangkan profil pendidikan responden dengan rincian yang berpendidikan

sekolah lanjutan atas (SLTA) yaitu sebanyak 69 responden atau sekitar 43, 13 %,

* responden yang berpendidikan program diploma apakah diploma satu (1) atau

diploma tiga (3) yaitu 61 responden atau sekitar 38,13 %, sedangkan responden yang
berpendidikan sarjana 30 responden atau sekitar 18, 74 %. Untuk lebih jelasnya

demografi pendidikan responden diuraikan pada tabel 4.3 berikut ini:

[ R e ey o - |




TABEL 4.3

DEMOGRAFI PENDIDIKAN RESPONDEN

Pendidikan Responden
Uraian Jumlah Persentase
SLTA 69 43,13 %
DIPLOMA 61 38,13 %
SARJANA 30 18,74 %
N 160 100 %

Sumber : Data Primer diolah, 2003

4.2.3 Demografi Sistem/ Bagian khusus
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Adapun uraian mengenai demografi responden sistem terdiri dari apakah

perusahaan memiliki bagian khusus yang menangani sistim informasi berbasis PC,

dalam hal ini perusahaan yang memiliki bagian khusus menangani sistim informasi

yaitu berjumiah 36 perusahaan atau sekitar 32,73 % dari jumlah perusahaan,

sedangkan perusahaan yang tidak memiliki bagian khusus menangani sistim

informasi yaitu 74 perusahaan atau sekitar 67, 27 % dari jumiah perusahaan, dilihat

dari profil tersebut berarti baru sebagian perusahaan kecil yang ada di Kota

Palembang yang memiliki bagian khusus mengenai sistem infomasi

Untuk lebih jelasnya profil bagian khusus responden diuraikan pada tabel 4.4.

TABEL 4.4

PROFIL BAGIAN RESPONDEN

Uraian

Bagian khusus

Jumlah Persentase

Perusahaan vang memiliki bagian khusus SI 36 3273 %
Perusahaan yang tidak memiliki bagian khusus SI 74 67,27 %
SAMPEL 110 100 %

Sumber : Data Primer diolah, 2003
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4,2.4 Kriteria Perusahaan I;ecil

Perlu diketehui bahwa dalam penelitian ini dapat dijelaskan seluruh sampel
yaitu 110 perusahaan atau 100 % perusahaan yang dianalisis dapat dipastikan adalah
perusahaan kecil, sesuai dengan ketentuan UU No 9 tahun 1995 bab i pasal 5
tentang perusahaan kecil yaitu, tidak memiliki omset penjualan di atas Rp 1 Milyar
pertahun dan asset bersih diluar tanah dan bangunan tidak diatas Rp 200 juta. Untuk

lebih jelasnya dapat diikhtisarkan pada tabel 4.5

TABEL 4.5
KRITERIA PERUSAHAAN KECIL
Uraian Jumlah | Persentase
1. Omset dibawah Rp. 1 Milyar 110 100 %
2. Asset Rp. 200 Juta diluar tanah dan bangunan 110 100 %

Sumber : Data Primer diolah, 2003
4.3 Statistik Deskriptif

Untuk menggambarkan statistik deskriptif yang menjelaskan demografi
responden berdasarkan nilai absolut mean, standar deviasi, nilai minimum, ntlai
maksimum atas wnur perusahaan dan berapa lama perusahaan telah menggunakan
PC, di perusahaannya yang dapat diketehui bahwa rata-rata (mean) umur perusahaan
yang menjadi sampel penelitian adalah 11,19 tahun atau 11 tahun,dengan rata-;"ata
penggunaan PC selama 6,27 tahun atau 6 tahun

Nilai minimum 1 tahun menjelaskan nilai terendah berdirinya perusahaan dan
maksimum 55 tahun menggambarkan nilai tertinggi umur berdirinya perusahaan,

sedangkan nilai minimum 1 menggambarkan nilai terendah jangka waktu pemakaian
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PC dan maksimum 15 menunjukkan jangka waktu tertinggi lamanya pemakaian PC
sejak berdirinya perusahaan. |

Dengan demikian dari data diatas dapat dijelaskan baliwa rata-rata perusahaan
mulai menggunakan PC sekitar 1 tahun dari sejak berdirinya (mulai jalannya

operasional). Untuk lebih jelasnya, statistik deskriptif demografi responden diuraikan

pada Tabel 4.6
TABEL 4.6
STATISTIK DESKRIPTIF DEMOGRAFI RESPONDEN
DEMOGRAFI MEAN | STANDAR MIN. MAK.
DEVIASI
Umur Perusahaan 11,19 7,54 1 55
Pemakaian Komputer | 0.,27 3,27 1 15

Sumber : Data primer diolah,2003-06-20

Penjelasan statistik deskiriptif mengenai variabel-variabel penelitian dengan
tabel distribusi frekuensi absolut yang menunjukkan nilai mean, standar déviasi, nilai
kisaran teoritis dan kisaran aktual, serta skor jawaban responden atas variabel-
variabel yang diﬁji bertujuan untuk memudahkan identifikasi variabel penerimaan
penégmaan PC, kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan, kemudahan
pemakaian, dukungan PC internal, dukungan PC eksternal, dukngan manejemen,
dukungan pelatihan internal dukungan dan pelatihan eksternal

Variabel penerimaan penggunaan PC memiliki nilai mean 11,49 dan dengan
skor jawaban berkisar antara 5 hingga 18 yaitu berkisar cukup tinggi hingga
mencapai nilai kisaran teoritis yaitu 4 angka 20 dengan standar deviasi 2,52 yang
menggambarkan bahwa PC telah umum (familiar) dan lazim digunakan oleh

perusabaan dalam aktifitas bisnisnya.
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Variabel kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan memiliki nilai mean
11,86 dengan kisaran skor jawaban responden untuk variabel kemanfaatan
penggunaan PC antara 7 sampai dengan 17 dengan standar deviasi 1,82
menggambarkan bahwa responden menjawab lebih tinggi tentang manfaat
penggunaan PC jika dibandingkan dengan _variabel penerimaan penggunaan PC,
schingga dapat disimpulkan pengguna lebih moderat mempersepsikan kegunaan
pemakaian PC yang dipersepsikan.

Variabel kemudahan memiliki nilai mean 13,23 dengan skor jawaban
responden berkisar antara 7 sampai dengan 20, dan standar deviasi 2,49 ini
menunjukkan responden juga menjawab cukup tinggi tentang kemudahan pemakaian
PC, jika dibandingkan dengan variabel kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan,

Variabel dukungan komputer internal memiliki nilai mean 13,11 dengan
skor jawaban responden berkisar antara 7 sampai dengan 20, dan standar deviasi 2,44
ini menunjukkan responden juga menjawab cukup tinggi tentang kemudahan
pemakaian PC, jika dibandingkan dengan variabel kegunaan pemakaian PC.

Variabel dukungan PC eksternal memiliki nilai mean 3,88 dengan skor
jawaban responden berkisar antara 5 sampai dengan 13, dan standar deviasi 1,75 ini
menunjukkan responden juga menjawab cukup tinggi tentang kemudahan pemakaian
PC, jika dibandingkan dengan variabel kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan

Variabel dukungan manejemen memiliki nilai mean 12,43 dengan skor
jawaban responden berkisar antara 8 sampai dengan 20, dan standar deviasi 2,15 ini
menunjukkan responden juga menjawab cukup tinggi tentang kemudahan pemakaian

PC, jika dibandingkan dengan kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan.
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Variabel dukungan pelatihan internal memiliki nilai mean 11,73 dengan skor
jawaban responden berkisar antara 6 sampai dengan 17, dan standar deviasi 3,15, ini
menunjukkan responden juga menjawab cukup tinggi tentang kemudahan pemakaian
PC, jika dibandingkan dengan variabel kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan.

Variabel dukungan pelatihan eksternal memiliki nilai mean 12,11 dengan
skor jawaban responden berkisar antara 5 sampai dengan 20, dan standar deviasi
3,00 ini menunjukkan responden juga menjawab cukup, tinggi tentang kemudahan
pemakaian PC, jika dibandingkan dengan variabel kegunaan pemakaian PC.

Statistik deskriptif dari jawaban responden atas variabel-variabel penelitian
tersebut dapat dipahami -karena rata-rata responden masih belum terbiasa
mengoperasikan PC dalam pekerjaannya, sehingga pengoperasian PC  menjadi
masalah dan tidak pula memerlukan penanganan khusus seperti bagian pengolahan
data (EDP), karena cakupan informasi yang sederhana.

Uraian lebih rinci mengenai statistik deskriptif variabel-variabel penelitian

yang digunakan untuk pengujian hipotesis diikhtisarkan pada Tabel 4.7 berikut ini :

TABEL. 4.7
STATISTIK DESKRIPTIF VARIABEL PENELITIAN

VARIABEL MEAN | STD. | KISARAN | KISARAN

DEVIASI | TEORITIS | AKTUAL

PENERIMAAN PENGGUNAAN PC 11.49 | 2.52 4 - 20 5 -18
KEMANFAATAN 11.86 1.82 4 - 20 7- 17
KEMUDAHAN PEMAKAIAN 13.23 | 2.49 7 - 20 7220
DUKUNGAN KOMPUTER INTERNAL | 13.11 | 2.44 4 - 20 7- 20
DUKUNGANKOMPUTER EKTERNAL | 8.80 1.75 7 - 20 5- 13
PUKUNGAN MANEJEMEN 12.43 | 2.15 3 - 15 8- 18
DUKUNGAN PELATIHAN INTERN 11.73 | 2.15 4 - 20 6- 17
DUKUNGAN PELATIHAN EKSTERN | 12.11 [ 3.00 2 - 20 5 20

Sumber : Data primer diolah, 2003
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4.4 Pengujian Hipotesis daﬂ Analisis Data
4.4.1 Uji Non Respon Bias

Dalam penelitian ini Uji non respon bias ini dilakukan karena respon rate
dalam penelitian ini sebesar 19.8 % atau < 50 %. Caranya dengan membandingkan
jawaban responden yang datang pada bulan p_ertama sejumlah 30 kuesioner sebagal
proksi dari responden yang benar-benar mgin menjawab dengan jawaban responden
yang datang pada bulan terakhir 21 kuesioner sebagai proksi dari responden yang
tidak ingin menjawab.

Hasil uji Non Respon Bias dari responden yang datang awal dengan

responden yang datang akhir tampak dalam Tabel 4.8 dibawah 1ni :

TABEL 4. 8
HASIL UJINON RESPON BIAS
Penerimaan PC
Responden Mean Std Deviasi
Awal 111.23 11.25
Akhir 110.71 9.09
Levene's test | t-test
F hitung Sig. t hitung Sig.
0.203 0.654 0.175 0.862

Sumber: data primer diolah, 2003
Hasil Levene's fest terlihat bahwa F hitung untuk penerimaan PC adalah
0.203 dengan probabilitas 0.654 atau >0.05 berarti kedua variance adalah sama,
sedangkan besarnya t hitung adalah 0.175 dengan probabilitas 0.862 atau > 0.03
berarti rata-Tata penerimaan PC dari responden yang datang awal dan akhir tidak
berbeda. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antara jawaban res;ﬁonden yang

datang awal dengan yang datang terakhir tidak ada bias.
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4.4,.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi derajat
ketergantungan dan stabilitas dari alat ukur. Pengujian ini dilakukan dengan
menghitung koefisien Cronbach alpha dari masing-masing variabel instrumen.
Instrumen dapat dikatakan handal (Refiabel) bila memiliki koefisien cronbach alpha

lebih dari 0,60 (Nunally,1978 dalam Imam Ghozali, 2001), dan Cronbach alpha

_yang semakin mendekati 1, semakin tinggi konsistensi internal reliabilitasnya

(Sekaran, 1992).

Tabel 4.9 menguraikan tentang pengujian reliabilitas Instrumen dengan nilai
Cronbach Alpha dengan masing-masing 4 item pertanyaan terdiri dari Variabel
Personal Computer Acceptance nilainya adalah 0,759, Variabel Perceived
Usefulness 0,8330, Variabel Perceived Ease of Use nilainya adalah 0,6799, Variabel
Internal Computer Support nilainya adalah 0,6646, variabel Exiernal Compuler
Support ( dengan 3 item pertanyaan ) nilainya adalah 0,7061, variable Management
Support nilainya adalah 0,6703, variabel Internal Computer Training nilainya adalah
0,8772 dan variabel External Computer Training nitainya adalah 0,7873.

Dari nilai masing — masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini
diatas jelas telah memenuhi nilai cronbach alpha 0,60 yang mengisyaratkan bahwa
data yang dikumpulkan dengan menggunakan instrumen tersebut reliable, sesuai
dengan keteﬁtuan nilai cronbach alpha yang ditetapkan diatas.

Adapun hasil uji reliabilitas seperti tampak pada tabel 4.9
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TABEL 4. ¢

HASIL UJI REALIBILITAS

No Variabel Alpha
| Personal Computer Acceptance (PCA) 0.7951
2 Perceived Usefulness (PU) 0,8330
3 Perceived Ease of Use (PEU) , 0,6799
4 | Internal Computer Suppori (ICS) 0,6646
5 External Compuiter Support ( ECS) 0,7061
6 | Management Support  (MS) 0,6703
7 Internal Computer Training  (ICT) 0.8772
8 External Computer Training (ECT) 06,7873

Sumber: Hasil SPSS, 2003

4.4.3 Hasil Loding Faktor

Dalam menentukan loding faktor minimum yang tepat yang diperlukan suatu
item untuk dapat diikutsertakan dalam suatu skala. Penelitian ini menggunakan
rekomendasi oleh Hair er. al (1995) dalam menentukan pentingnya da signifikansi
dari faktor-faktor loading yang terkait dari tiap item; yaitu loading lebih besar 0,30
dianggap signifikan; loading lebih besar dari 0,40 dianggap lebih penting. 0,50 atau
lebih besar dianggap sangat signifikan.

Untuk ity maka mencoba melakukannya dengan melihat regression weight,
standardize loading factor dan signifikansi probability yang diketahi bahwa nilai
nilai eritical ratio (C.R) dengan tingkat signifikansi 0,05 yaitu sebesar * 1,96 dan
nilai siandardize estimate ataw loading factor dengan batasan nilai sample kurang
dari 200 dalal sebesar +0,40 ( Hair et. al,1998). Penelitian ini mengambil cus! off

loading factor sebesar 0, 40 seperti di penjelasan berikut.
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Perceived computer accepiance (PCA) dimana nilai loding faktor antara 0,58
sampai dengan 0, 95 dengan ketentuan diatas béhwa x4 (-0,25) tidak dikutkan
disebabkan nilai loding faktornya dibawah nilai dari ketentuan 0,40,

Perceived usefilness (PU) dimana nilai loding faktor antara 0,49 sampai
dengan 0, 65 dengan ketentuan diatas,_ maka untuk indikator X5 karena nilainya

adalah 0,16 nilai tersebut tidak dikutkan disebabkan nilai loding faktornya dibawah

- nilai £0,40.

Perceived easeof use (PEU) dimana nilai loding faktor antara 0,50 sampai
dengan 0, 67 dengan ketentuan diatas maka untuk indikator X12 karena nilai dari
loding faktornya 0.20 dan tidak dikutkan disebabkan nilai loding faktornya dibawah
nilai dari ketentuan +0,40.

Internal computer suport (ICS) dimana nilai loding faktor antara 0,51 sampai
dengan 0, 70 dengan ketentuan diatas bahwa mak X16 dimana njlainyé -0,04 tidak
dikutkan disebabkan nilai loding faktornya dibawah nilai dari ketentuan +0,40.

Eksternal computer suporf (ECS) dimana nilai loding faktor antara 0,47
sampai dengan 0,59dengan ketentuan diatas maka untuk indikator X17 karena nilai
dari loding faktornya 0,24 dan tidak dikutkan disebabkan nilai loding faktornya
dibawah nilai dari ketentuan +0,40.

Management support (MS) dimana nilai loding faktor antara 0,56 sampai
dengan 0, 95 dengan ketentuan diatas bahwa X22 dimana nilainya adalah 0,23
indikator tersebut tidak dikutkan disebabkan nilai loding faktornya dibawah nilai dari

ketentuan +0,40,
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Internal computer training (ICT) dimana nilai loding faktor antara 0,54
sampai dengan 0,88 dengan ketentuan diatas maka semua indikator X20,X21,X22
dan X23 dikutkan semua karena nilai dari loding faktornya diatas 0,40 dan
disebabkan nilai loding faktornya ditas nilai dari ketentuan +0,40.

Eksternal computer training (ECT) dimana nilai loding faktor antara 0,51
sampai dengan 0, 77 dengan ketentuan diatas maka semua indikatornya dikutkan
disebabkan nilai loding faktornya diatas nilai dari ketentuan +0,40.

Untuk keterangan diatas diringkas dalam table 4.10 yang dapat dilihat sebagi

berilaut:
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TABEL 4.10
ANALISIS LODING FAKTOR
Variabel Indikator Loding Faktor

Perceived computer Acceptance X1 0,91
X2 0,95

X3 0,58
X4 -0,25

Perceived Usesfulness X5 0,16
X6 0,49

X7 0,59

X3 0,65

Perceived Ease of Use X9 0,50
X10 0.56

X11 0,67

X12 0,20

Internal Computer Suport X13 0,66
X14 0,70

X15 0,51
X16 -0,04

Eksternal Computer Suport X17 0,24
X18 0,57

X19 0,59

Management Suport X20 0,64
X21 0,61

X22 0,23

X23 0,56

Internal Computer Training X24 0,54
X25 0,64

X26 0,88

X27 0,54

Eksternal Computer Training X28 0,44
X29 0,42

X30 0,66

X31 0,47

Sumber diolah dari Amos 4 2003
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4.5 Evaluasi Kriteria Goodnes-of-fit.

Metode penelitian ini menggunakan alat analisis structural equation
modelling (SEM) dengan tahapan meliputi evaluasi terhadap terpenuhinya asumsi-
asumsi SEM, dan analisis terhadap hasil full structural equation model.

4.5.1 Asumsi Normalitas
Asumsi normalitas data harus dipenuhi agar dapat diolah lebih lanjut, untuk
permodelan dalam menggunakan model SEM adalah mengevaluasi normalitas data
univariat dan multivariat. Tujuannya untuk mengidentitikasi normalitas sebaran data
menggunakan nilai pada tabel normalitas yang dihasilkan dari program AMOS 4.0]
terhadap kriteria skewness value (nilai z) yang setara dengan nilai critical ratio (C.R)
dengan tingkat signifikansi 0,05 yaitu sebesar 3 1,96 atau tingkat signifikansi 0,10
yaitu sebesar * 2,58. Jika nilai critical ratio yang dihasilkan oleh masing-masing
variabel penelitian Iebih kecil atau sama dengan * 1,96 atan + 2,58 maka distribusi
datanya bersifat normal. Berikut ini tabel hasil uji normalitas data dan dapat dilihat

dari tabel 4.11

TABEL 4.11
UGJI NORMALITAS
Variabel min max skew c.r. Kkurtosis C.I.
MS 8,000 20,600 0.219 1.129 -0.304 -0.786

ICT 6.000 17.000 -0.036 -0.188 -0.330 | -0.851
ECS 5.000 13.000 0.013 0.067 -0.307 | -0.792
ICS 7,000 20,000 0,045 0,233 -0,001 -0,003
ECT 5.000 20.000 -0.023 -0.116 - 0.446 1.152

PEU 7.000 20.000 0.053 0.272 -0.358 -0.923

PU 7.000 17.000 0214 1.105 0.382 0.098

PCA 5.000 18.000 -0.041 -0.214 -0.333 -.859
Multivariate -1.420 | -0.710

Sumber diolah dari Amos 4 2003
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Dari hasil perhitungan normalitas univariat variabel di atas tampak nilai
skewness masing-masing variabel pada kolom c.r. tidak ada yang berada di atas nilai
+ 1,96 (0,05) atau + 2,58 (0,10). Demikian pula dengan normalitas multivariat berada

dibawah & 1,96, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan normal.

4.5.2 Asumsi Qutlier

Outlier merupakan observasi atau data yang memiliki karakteristik yang terlihat
sangat berbeda jauh dari observasi yang lain dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim,
baik untuk sebuah variabel tunggal maupun variabel-variabel kombinasi ( Hair ef a!
1995 ). Pengujian asumsi outlier bertujuan untuk menilai kewajaran (ekstrim) data,
baik evaluasi outlier terhadap data tunggal (univariate) maupun (multivariate).

Untuk mendeteksi terhadap univariate outlier dilakukan dengan merubah nilat
data menjadi standard score atau z score dengan nilai rata-rata nol dan nilai standard
deviasi sama dengan satu, untuk sampel besar (>80 obervasi). Evaluasi keberadaan
univariate outliers ditunjukkan oleh nilai z score rentang + 3 s/d 4 (Hair, et al. 1998).
Hasil pengujian untuk mengidentifikasi keberadaan wnivariate outliers Dapat

ditampilkan pada tabel 4.12 berikut ini :
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TABEL 4.12
UJ1 UNIVARIATE OUTLIERS DENGAN Z SCORE
STD,
N MINTIMUM | MAXTMUM MEAN DEVIATION
Zscore (PCA) 160 -2.58164 2.58661 -4.3561075E~15 ) 1.0000000
Zscore (PU} 160 -2.66568 2.82350 3.29770%E-15 1.0000000
Zscore (PEU) 160 | -2.49918 | 2.71476 1.722580E-15 1.0000000
Zscore (ICS) 160 | -2.49817 | 2.62148 1.739060E-15 1.0000000
Zecore (ECS) 160 -Z.16552 Z.39347 1.649722E-15 1.0000000
Zscore (MS) 160 | -2.05517 | 2.58929 -3.6377151E-15 1.00600000
Zscore (ICT) 160 | -2.66112 | 2.45195 ~3.1012519E-15 1.0000000
Zscore (ECT) 160 —2.37191 | 2.63476 5.2981178E-16 10000000
Valid N 160
(listwise)

Sumber: data primer diolah, 2003

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian tidak terdapat nilai z score yang lebih
besar atau sama dengan + 3. Dengan demikian tidak terdapat adanya outliers.
Namun, observasi tersebut mungkin terdapat outliers jika sudah dikombinasikan
antara variabel yang satu dengan variabel yang lain atau disebut dengan nultivariate
utliers (Hair, et al., 1998).

Evaluasi multivariate outlier perlu dilakukan karena data yang dianalisis
menunjukan tidak adanya ouflier pada tingkat univariate tetapi observasi itu dapat

menjadi outlier bila sudah dikombinasikan.dengan membandingkan tabel output

hasil komputasi AMOS 4.01, yang menunjukkan nilai mahalanobis distance pada

signifikansi (p<0,001) terhadap nilai chi-square (x%) pada d.f sebanyak jumlah
variabel. Berdasarkan penjelasan diatas maka semua observasi yang memiliki nilai

mahalanobis distance > %%, di identifikasikan sebagai multivariate outliers.. dapat

dilihat dari tabel 4.13 berikut ini;
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TABEL 4.13

UJI MULTIVARIATE OUTLIERS
Observation | Mahalanobis
Number d-squared pl p2
32 19.071 0.014 0.903
90 19.071 0.016 0.733
148 16.115 0.041 0.961
86 15.792 0.045 0.936
139 15.463 0.051 0.913

Sumber: data primer diolah, 2003

Hasil uji mudtivariate outlier terhadap 8 variabel yang digunakan penelitian
ini, menghasilkan nilai +* sebesar (8,0.001) = 26,125. Tabel 4.10 menunjukkan tidak
ada nilai mahalanobis d squared yang lebih besar dari %2, sehingga disimpulkan
data observasi ini tidak teridentifikasi adanya mudltivariate  outliers

dapat dilihat pada tabel 4.12.

4,5.3 Asumsi multicollinearity dan singularity,

Untuk melihat apakah pada data penelitian ini terdapat multkoliniritas dan
singularitas dalam kombinasi variabel yang diteliti, maka perlu diadakan pengamatan
terhadap deteminan dapat diidentifikasi melalui nilai deferminant of sample
covariance matrixv.  Nilai determinan yang lebih besar atau menjauhi 0,
mengindikasikan tidak terdapatnya multicollinearity dan singularity. H deteminan
dapat diidentifikasi melalui nilai determinant of sample covariance mairi x. Nilai
determinan hasil pengujian program AMOS menunjt.lkkan nilai sebesar = 2,0474¢e +
005 atau 2047 4. Angka ini jauh lebih besar dat nol. Dapat disimpulkan bahwa data

yang diolah bebas dari asumsi multicollinearity dan singularity.
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4.6. Analisis Atas Full Structural Equation Model

Setelah dilakukan evaluasi terhadap asumsi-asumsi SEM, tahap selanjutnya
adalah estimasi measurement model confirmatory factor analysis (CFA) sebagai
syarat kriteria goodness-of-fit suatu model. Untuk mengetahui bahwa nilai /oading
faktor dan nilai CR pada regression weight masing-masing konstruk telah memenuhi

syarat. Hasil uji kesesuaian model dapat dilihat penjelasan uji kesesuaian model.

4.6.1. Uji Kesesuaian Model
Hasil pengujian terhadap full model SEM, setelah melalui revisi tahap ke 2

secara keseluruhan ditunjukkan oleh gambar 3 berikut ini :

Gambar 3
Maordel Diagram Alur
Faktor- Faktor Yang Mempengarubi Penerimaan PC

fcs

1cT
v 3
PCA
MS

ECT

Chi-Square =8.375
Probability =271
CMIN/CF'=1.275

CFl =.88%
RMSEA =042

Sumber: Hasil estimasi AMOS, 2003
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Analisis terhadap hasil wi kesesuaian model, dilakukan dengan
membandingkan kriteria indeks kesesuaian (goodnes-of-fit index) terhadap hasil
revisi [ di tabel 4.14.A estimasi parameter seperti yang ditunjukkan oleh tabel 4.14.B
Dapat disimpulkap bahwa semua kriteria yang digunakan memiliki kesesuaian yang
memadai, sehingga model dapat digunakan untuk mengkonfirmasi hasil antara

kesesuaian teoritis dan pengujian secara empiris.

TABEL 4.14.A
HASIL EVALUASI KRITERIA GOODNESS OF FIT REVIST
Kriteria Goodness of Fit Revisi 1 Revisi 11
DF + (Positif) > 2 5

Chi Square % Diharapkan kecil 20,805 6,375
Probability > 0,05 0,001 0,271
CMIN/DF <2,00 4,161 1,275
GFI > 0,90 -0,970 0,990
AGFI > 0,90 0,786 0,930
RMSEA <0,08 0,038 0,042
TLI > 0,95 0,306 0918
CFI > 0,95 0,306 0,985

Sumber; Hasil Regretion Weight AMOS, 2003

. TABEL 4,14.B
EVALUASI KRITERIA GOODNESS OF FIT
Kriteria Goodness of Fit | Model Penelitian | Evaluasi Model
DF + (Positif) 5 Baik
Chi Squarey” | Diharapkan kecil 6,375 Baik
Probability > 0,05 0,271 Baik
CMIN/DF <200 1,275 Baik
GFI > 0,90 0,990 Baik
AGFI > 0.90 0,930 Baik
RMSEA < 0,08 0,042 Baik
TLI >0,95 0,918 Baik
CFl =095 0,985 Baik

Sumber: Hasil Regretion Weight AMOS, 2003




4.6.2. Uji Korelastonal

Augusty. (2000) mengemukakan beberapa syarat pengujian hubungan
kausalitas model, diantaranya adalah tidak terdapat korelasi yang tinggi (=0,9) antara
satu sama lain pada konstruk eksogen. Penelitian ini menggunakan empat konstruk
eksogen dengan nilai korelasi antara masing-masing konstruk adalah sebagai berikut
: Nilai korelasi antara ICS < ICT (0,013), ICS < MS (0,124), ICS < ECS
(0,155), ICS <> ECT (0,010), ICT <> ECT (0,383), ICT <> MS (0,224), ECT «>

ECS (0,178), ECT <> MS (0,160), dan ECS < ECT (0,383) Berdasarkan uraian

tersebut maka dapaf disimpulkan bahwa masing-masing konstruk eksogen tidak

berkorelasi (nilai korelasi yang sangat rendah). Dapat diringkas dalam tabel 4.15

TABEL 4.15
UJI KORELASI

Variabel | MS ECS ECT ICT ICS PEU PU
MS 1.060
ECS 0.216 1.000
ECT 0.160 0.178 1.600 :
ICT 0.224 0.137 0.383 1.000
iCS 0.124 0.155 0.010 0.013 1.000
PEU 0.222 0.029 0.385 0.026 -0.006 1.000
PU 0.056 0,018 0,021 0.205 0.023 0.113 1.000
PCA 0.062 0.010 0.096 0.041 0.002 0.258 0.195

Sumber dari data yang diolah 2003
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4,7. Analisis Pengaruh

Analisis pengaruh masing-masing variabel eksogen terhadap variabel endogen
dilakukan berdasrkan standardized direct effect dan standardized indirect effect

serta standardized total effect.

TABEL 4.16
STANDARDIZED ,
PENGARUH LANGSUNG DAN TIDAK LANGSUNG
Konstruk Direct Effect Indirect Effect |
PEU PU PCA PEU PU PCA
MS 0.209 -0,020 0,000 6,000 0.0349 0.0525
ECS -0.064 0,004 0,000 0,000 -0.0107 -0.0166
ECT 0.431 -0,139 0,000 0,000 0.0719 0.0917
ICT ~0.177 0,258 0,000 0,000 -0,0295 -0,0040
1ICS -0.024 0,024 0,000 0,000 -0.004% -0.0024
PEU + 0,167 0,239 + 0,000 0.0280
PU 0,000 + 0,168 0,000 + 0

4.7.1 Pengaruh langsung (standardized direct effect)

Berdasarkan tabel 4.16 diatas standardized direct effect dapat disimpulkan
bahwa konstruk External Compuiter Training (ECT) mempunyai pengaruh langsung
yang lebih besar tethadap Perceived Ease of Use (PEU) yaitu 0,431, sedangkan
variabel lainnya Management Support (MS) mempunyai pengaruh langsung sebesar
0,209, variabel Internal Computer Training (ICT) mempunyai pengaruh langsung
sebesar —0,177, External Computer Support ( ECS) mempunyai pengaruh langsung
sebesar ecs -0, 064,dan Internal Computer Support (ICS) mempunyai pengaruh
langsung sebesar -0,024 terhadap Perceived Ease of Use .

Sedangkan pengaruh terhadap variabel Perceived Usefulness (PU) yang

paling besar pengaruhnya adalal [nfernal Compuler Training sebesar 0,258, Internal

[

[UPT-PUSTAK-VADIP!
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Computer Suppor! mempunyai pe.ngaruh langsung sebesar 0,024, External Computer
Support mempunyai pengaruh langsung sebesar 0,004, External Computer Training
mempunyai pengaruh langsung sebesar -0,139, Management Support mempunyai
pengaruh langsung sebesar -0,0020.

Varibabel endogen lainnya yang saling berpengaruh yaitu Perceived Ease of
Use mempunyai pengaruh langsung sebesar 0,167.terhadap Perceived Usefulness.
Untuk variabel Perceived Ease of Use mempunyai pengaruh langsung sebesar 0,239
terhadap Personal Computer Acceptance dan Perceived Usefulness mempunyai

pengaruh langsung sebesar 0,168 terhadap Personal Computer Acceptance,

4.7.2 Pengaruh tidak iangsung Standardized Indirect Effect
Berdasarkan tabel 4.16 diatas standardized indirect effect diatas dapat
disimpulkan bahwa konstruk Management Support , External Computer Support ,
Internal Computer Training, Internal Computer Support dan External Computer
Training tidak mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap Perceived Ease of
{ise.
A. Untuk pengaruh tidak langsung Perceived Usefulness  terhadap Personal
Computer Acceptance melalui ECT, MS, ECS ,ICT, dan ICS yaitu sebagai berikut
1. Pengaruh tidak langsung Perceived Usefulness tethadap Personal Computer
Acceptance melalui External Computer Training adalah 0,0719
2. Pengaruh tidak langsung Perceived Usefilness terhadap Personal Computer
Acceptance melalui Management Support adalah 0,0349
3. Pengaruh tidak langsung Perceived Usefulness  terhadap Personal Computer

Acceptance melalui Internal Computer Training adalah -0,0295
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4. Pengaruh tidak langsung Perceived Usefulness terhadap Personal Computer
Acceptance melalui External Computer Support adalah -0,0107
5. Pengaruh tidak langsung Perceived Usefulness terhadap Personal Computer
Acceptance melalui Internal Computer Support -- adalah 0,0041
B. Untuk pengaruh tidak langsung Personal Computer Acceplance terhadap
Perceived Usefulness melalui ECT, MS, ECS JICT, dan ICS yaitu sebagai berikut:
1. Pengaruh tidak langsung Personal Computer Acceptance terhadap Perceived
Usefulness melalui External Computer Training adalah 0,0917
2. Pengaruh tidak langsung Personal Computer Acceptance terhadap Perceived
Usefulness melalui Management Support 0.0525
3. Pengaruh-tidak langsung Personal Computer Acceptance terthadap Perceived
Usefulness melalui External Computer Support 0,040
4. Pengaruh tidak langsung Personal Computer Acceptance terhadap Perceived
Usefulness melalui Internal Computer Training -0,0166
5. Pengaruh tidak langsung Personal Computer Accepiance terhadap Perceived
Usefulness melélui Internal Computer Support-0,0024.
6. Pengaruh tidak langsung Personal Computer Acceptance terhadap Perceived

Usefulness melalui PEU 0,0280.

4.8. Hasil Uji Hipotesis dan pembahasannya.

Hasil Uji hipotesis hubungan kausalitas konstruk penelitian ini dapat di lihat
dari nilai regression weight pada kolom Critical Ratio ( C R ) identik dengan  nilai
t-hitung yang dihasilkan oleh program AMOS 4.01. Nilai C.R dibandingkan dengan

nilai kritisnya yaitu £ 1,96 pada tingkat signifikansi 5%. Jika nilai C.R basil
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pengolahan lebih besar dari nilai- kritisnya dengan tingkat signifikansi (p<0,05),
maka hipotesis yang diajukan dapat diterima. Sebaliknya bila nilai C.R lebih kecil
dari nilai kritisnya maka hipotesis yang diajukan ditolak. Tabel 4.15
yang menyajikan hasil estimasi dalam bentuk regression weight masing-masing
variabel eksogen terhadap variabel endogen. Untuk itu pengujian terhadap hipotesis

dengan didasarkan atas tabel 4.15 dibahas seperti berikut ini.

TABEL 4.17
HASIL ANALISIS PARAMETER ESTIMASI UNTUK
MODEL SEM
Bca [<—= [P0 | 0.232 [0.105 2.200 | 0.027 |
P0 | <—— | PEU 0.122 |0.063 | 1.943 | 0.052 HZ2a
PCA | <-- | BEU 0.241 | 0.077 | 3.147 | 0.002 20
PEG | <—— |Ics | -0.025 |0.073 | -0.340 | 0.734 H3a
Py |[<—- | Ics 0.0i8 |0.058 | 0.313 | 0.754 36
PEU [ <-- | ICT 0.205 [0.090 | 2.271 | 0.023 Ha
20 [<-- |IcT 0.218 | 0.073 | 3.008 | 0.003 HAD
PEU | <= | MsS 0,242 | 0.086 | 2.816 | 0.005 H5a
B0 | < |Ms ~0.017 | 0.070 | -0.248 | 0.804 H5b
PEU | <-- | ECS 0.091 | 0.105| 0.870 | 0.384 Héa
5y [ <-- |ECS 0.004 |0.083| 0.046 | 0.963 He6b
PEU | <-- | ECT 0.356 | 0.064 | 5.567 | 0.000 H7a
PU |<-= |ECT | 0.085 | 0.056 | -1.521 | 0.128 H7b

Sumber: Hasil estimasi AMOS, 2003
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4.8.1. Hasil dan pembahasan Hipotesis 1

Hipotesis 1 menyatakan bahwa kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan
memiliki pengaruh positip terhadap Penerimaan penggunaan PC. Pada tabel 4.17.
menunjukkan nilai C.R sebesar 2,209 pada tingkat signifikansi sebesar 0,027
(p<0,05), jauh berada di atas nilai kritis + 1,96 nilai tersebut signifikan, maka
hipotesis yang diajukan dapat diterima. |

Untuk pengujian hipotesis 1 hasil penelitian ini sama dengap temuan
penelitian yang dilakukan oleh Studi-studi sebelumnya juga melaporkan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara kegunaan pemakain PC dengan penerimaan
penggunaan PC. Igbaria, (1994) dan Thompson, et. f (1991). Igbaria. er.al (1997) di
Selandia Baru dan Mhd Jantan ef.af (2001) di Malaysia, temuan dari kedvanya juga
menyatakan kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan berpengaruh positip
terhadap peneriman PC, Dengan demikian perusahaan kecil yang ada di Kota
Palembang memahami TI Disamping itu, hal ini dapat dibuktikan bahwa
penerimaan penggunaan PC pada perusahaan kecil untuk kasus di Kota Palembang di
pengaruhi atas persepsi kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan oleh
penggunanya.
4.8.2 Hasil dan pembahasan Hipotesis 2a

Hipotesis 2.2 menyatakan bahwa kemudahan pemakaian PC yang
dipersepsikan memiliki pengaruh positif terhadap kegunaan pemakaian PC yang
dipersepsikan Pada tabel 4.17 menunjukkan nilai C.R sebesar 1,943 pada tingkat
signifikansi sebesar 0,052 (p<0,05), jauh berada di atas nilai kritis = 1,96 nilai

tersebut signifikan, maka hipotesis yang diajukan dapat diterima.
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Pengwjian Hipotesis 2a yang signifikan membuktikan bahwa kemudahan
pemakaian PC yang dipersepsikan berpengaruh secara positif terhadap kegunaan
pemakaian PC yang dipersepsikan. Hasil imi membuktikan bahwa kemudahan
pemakaian PC, di perusahaan kecil di Kota Palembang mempunyai pengarul akan
kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan. _

Untuk temuan hipotesis 2a penelitian ini konsisten dengan penelitian Davis,
‘et al (1989), mengidentifikasi bahwa kemudahan pemakaian PC yang dipersepsikan
merupakan salah satu faktor penting dari kegunaan pemakaian PC yang
dipersepsikan serta berpengaruh juga terhadap penerimaan penggunaan PC.
Konsisten juga dengan penelitian Igbaria, et. af (1997); Jantan, ez. a/ (2001) juga
menemukan bahwa kemudahan pemakaian mempunyai pengaruh terhadap kegunaan

pemakaian PC yang dipersepsikan bagi perusahaan kecil.

4.8.3 Hasil dan pembahasan Hipotesis 2b

Hipotesis 2.b menyatakan bahwa kemudahan pemakaian PC yang
dipersepsikan memiliki pengaruh positif terhadap penerimaan penggunaan PC.
Pada tabel 4.17 menunjukkan nilai C.R sebesar 3,147 pada tingkat signifikansi
sebesar 0,002 (p<0,05), jauh berada di atas nilai kritis + 1,96 nilai tersebut signifikan,
maka hipotesis yang diajukan dapat diterima.

Pepgujian Hipotesis 2b yang signifikan membuktikan bahwa kemudahan
pemakaian PC yang dipersepsikan berpengaruh secara positif terhadap penerimaan
penggunaan PC. Hasil ini membuktikan bahwa kemudahan pemakaian PC
di perusahaan kecil di Kota Palembang berpengaruh terhadap penerimaan

penggunaan PC.
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Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian Igbaria, e.r.af (1997) dan
Mhd Jantan, ef.al/ (2001) yang menyimpulkan bahwa variabel kemudahan pemakaian
berhubungan positif dengan penerimaan penggunaan PC. Konsisten denga Davis, ef.
al (1989), yang mengidentifikasi bahwa kemudahan pemakaian merupakan salah
satu faktor penting dan berpengaruh juga tgrhadap penerimaan penggunaan PC.

Demikian juga halnya dengan penelitian Adam, et a/ (1992) menemukan bahwa

kemudahan pemakaian merupakan faktor dominan diterimanya penggunaan PC

4.8.4 ﬁasil dan pembahasan Hipotesis 3a

Hipotesis 3.2 menyatakan bahwa dukungan PC internal memiliki pengaruh
terhadap kemudahan pemakaian PC. Pada tabel 4.17 menunjukkan nilai C.R sebesar
-0,340 pada tingkat signifikansi sebesar 0,734 (p<0,05), jauh berada di bawah nilai
kritis + 1,96 nilai tersebut tidak signifikan, maka hipotesis yvang diajukan tidak dapat
diterima.

Pengujian Hipotesis 3a yang tidak signifikan membuktikan bahwa dukungan
kompuetr internal tidak selalu berpengaruh terhadap kemudahan pemakaian PC
yang dipersepsikan di Perusahaan kecil di Kota palembang. Temuan penelitian ini
konsisten dengan penelitian Igbaria.et.al (1997) dan Mhd Jantan, et.a/ (2001) yang
menyimpulkan bahwa variabel dukungan komputer internal tidak selalu berpengaruh
kemudahan pemakaian PC. Hasil ini mungkin merupakan suatu temuan dari konteks
perusahaan kecil yang diteliti, hal ini disebakan tidak ditemukan hubungan antara

dukungan internal dan kemudahan pemakian yang dipersepsikan.
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Hal yang sama ditemukan dalam penenelitian De Lone (1988) bahwa sangat
sedikit perusahaan kecil dalam yang mempekerjakan spesialis komputer internal,
karena di perusahaan kecil masih kurangnya sumber daya yang ada dan kecan;ggihan
tekhnis tidak adanya pusat informast atau fumgsi pendukung PC.

Zinatelli et. al (1996) Sedikitnya quungan internal bagi penggunaan PC
bagi pengguna di perusahaan kecil baik dalam bentuk dukungan informal, dalam
_bentuk bantuan dan pengguna di bidang fungsional lainnya, manual, buku-buku,
literatur dan alat pembantu digunakan PC. Ini merupakan suatu hal yang
menyebabkan dukungan komputer internal diperusahan kecil tidak bisa berjalan

dengan baik.

4.8.5 Hasil dan pembahasan Hipotesis 3b

Hipotesis 3 b menyatakan bahwa dukungan PC internal memiliki pengaruh
positip terhadap kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan Pada tabel 4.17
menunjukkan nilai C.R sebesar 0,313 pada tingkat signifikansi sebesar 0,754
(p<0,05), jauh berada di bawah nilai kritis + 1,96 nilai tersebut tidak signifikan, maka
hipotesis yang diajukan tidak dapat diterima.

Pengujian Hipotesis-3b yang tidak signifikan membuktikan bahwa dukungan
komputer internal  terhadap kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan
berpengaruh. Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian Igbaria ef. a/,1997
Mhd Jantan, et.al (2001) yang menyimpulkan bahwa variabel dukungan komputer
internal tidak selalu berpengaruh terhadap kegunaan pemakaian PC  yang
dipersepsikan. Tidak ditemukan hubungan antara dukungan internal dan kegunaan

pemakaian PC yang dipersepsikan. Hasil ini mungkin merupakan suatu hasil dari

B —
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konteks perusahaan kecil yang diteliti. Jadi dapat diartikan bahwa dukungan PC
internal di Kota Palembang tidak dipengaruhi kegunaan pemakaian PC yang
dipersepsikan akan penggunaan PC.

De Lone (1988) menemukan ketersediaan dukungan tekhnis, umumnya untuk
tujuan pelatihan tidak menimbulkan keberhasilan TI yang lebih besar dalam konteks

perusahaan kecil. Raymond (1990 b) berpendapat bahwa ketersediaan dan kualitas

‘dukungan eksternal dapat dipertimbangkan sebagai suatu determinan yang lebih

relevan dari penerimaan PC personal di perusahaan kecil.
4.8.6 Hasil dan pembahasan Hipotesis 4a

Hipotesis 4.2 menyatakan babhwa dukungan pelatithan komputer intern
memiliki pengaruh positip terhadap kemudabhan pemakaian PC. Pada tabel 4.17
menunjukkan nilai C.R sebesar 2,816 pada tingkat signifikansi sebesar 0,005
(p<0,05), jauh berada di atas nilai kritis 1,96 nilai tersebut tidak signifikan, maka
hipotesis yang diajukan dapat diterima.

Pengujian Hipotesis 4a yang signifikan membuktikan bahwa dukungan
pelatihan  komputer internal terhadap kemudahan pemakaian PC. Hal m

membuktikan bahwa dukungan pelatihan komputer internal di perusahaan kecil di

 Kota Palembang berpengaruh terhadap kemudahan pemakaian, Untuk pengujian

hipotesis ini temuan penelitian ini konsisten dengan Raymond, (1990) menyatakan
bahwa pelatihan secara intern organisasi merupakan faktor penting dalam
penerimaan penggunaan PC baik di perusahaan besar maupun perusahaan kecil.
Temuan penelitian ini konsisten dengan Mhd Jantan, eia/ (2001) yang
menyimpulkan bahwa variabel dukungan pelatihan kompueter internal selalu

berpengaruh kemudahan pemakaian.
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4.8.7 Hasil dan pembahasan Hipotesis 4b

Hipotesis 4.b menyatakan bahwa dukungan pelatthan komputer intem
memiliki pengaruh terhadap kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan Pada tabel
4.17 memunjukkan nilai C.R sebesar 3,008 pada tingkat signifikansi sebesar 0,003
(p<0,05), berada di atas nilai kxitis = 1,96 nilai tersebut signifikan, maka hipotesis
yang diajukan dapat diterima.

Pengujian Hipotesis 4b yang signifikan membuktikan bahwa dukungan
pelatihan komputer interrnal di perusahaan kecil di Kota Palembang berpengaruh
terhadap terhadap kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan. Temuan hipotesis
ini konsisten dengan hasil penelitian Igbaria ef.a/ 1997 dan penelitian dan Mhd
Jantan, etal (2001) yang menyimpulkan bahwa variabel dukungan pelatihan
komputer ekternal selalu berpengaruh terhadap kegunaan pemakaian PC.

Konsistehnya dengan temuan Raymond dan Bergerson (1992) juga
melaporkan hasil studinya bahwa pelatihan menambah pemahaman pemakai,
mempertinggi frekuensi kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan. Demikian juga
hal dengan temuan Igbaria, et. al,1995; Raymond ,1988) yang menyimpulankan
bahwa pelatihan secara intern organisasi memiliki hubungan terhadap kegunaan
pemakaian PC dan memiliki hubungan terhadap penerimaan penggunaan PC.

4.8.8 Hasil dan pembahasan Hipotesis 5a

Hipotesis 5.2 menyatakan bahwa dukungan manejemen memiliki pengaruh
postif terhadap kemudahan pemakaian PC yang dipersepsikan Pada tabel 4.17
menunjukkan nilai C.R sebesar 2,816 pada tingkat signifikansi sebesar 0,005

(p<0,05), jauh berada di atas nilai kritis + 1,96 nilai tersebut signifikan, maka

hipotesis yang diajukan dapat diterima.
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Pengujian Hipotesis 5a yang signifikan merﬁbuktikan bahwa dukungan
manejemen pada Perusahaan kecil di Kota Palembang berpengaruh terhadap
kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan. Untuk pengujian hipotesis 5a temuan
penelitian ini konsisten dengan penelitian dan Igbaria, et.af (1997) dan Mhd Jantan
et.al (2001) yang menyimpulkan bahwa Pentingnya dukungan manajemen dalam
meningkatkan penerimaan PC, dukungan manajemen secara positif mempengaruhi
kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan PC. Penelitian yang dilakukan oleh
Cervey dan Sanders, 1956; Igbaria, 1984; dalam Igbaria ef. al (1997) menemukan
bahwa dukungan manajemen merupakan salah satu kunci dalam kesuksesan
penggunaan T1.

Miller dan Touluse (1986) dalam Igbaria (1997) menemukan bahwa top
manajemen perusahaan kecil memiliki pengaruh yang cukup besar dalam
menentukan kinerja organisasi, jika dibandingkan dengan top manajemen di
perusahaan besar, sehingga dapat disimpulkan jika top manajemen perusahaan kecil
mendukung suatu keputusan tertentu dapat berpengaruh terhadap kinerja organisasi
secara keseluruhan.

Dukungan manajemen daf)at berbagai bentuk seperti mendorong untuk,
memberikan pilihan yang lebih luas dari software yang mudah digunakan dari
penggunaan khusus untuk pekerjaan yang berbeda, menawarkan program
pendidikan, menerapkan tekhnologi informasi untuk mendukung beragam tugas

bisnis dan mendorong eksperimentasi dengan komputer mikro.
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4.8.9 Hasil dan pembahasan Hipotesis 5b

Hipotesis 5b menyatakan bahiwa dukungan manejemen memiliki pengaruh
postif terhadap kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan. Pada tabel 4.17
menunjukkan nilai C.R sebesar -0,248 pada tingkat signifikansi sebesar 0,804
(p<0,05), jauh berada di bawah nilai kritis + 1,96 nilai tersebut tidak signifikan, maka
hipotesis yang diajukan tidak dapat diterima

Pengujian Hipotesis 5b yang tidak signifikan membuktikan bahwa dukungan
manejemen pada Perusahaan kecil di Kota Palembang tidak berpengaruh terhadap
kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan. Untuk pengujian hipotesis ini temuan
penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian dan Igbaria, et.a/ (1997) dan
Mhd Jantan, eta! (2001) yang menyimpulkan bahwa Pentingnya dukungan
manajemen dalam meningkatkan penerimaan PC, dukungan manajemen secara
positif mempengaruhi kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan

Alasan bertolak belakangnya ini didasarkan atas tidak adanya dukungan
manejemen secara nyata terhadap kegunaan pemakain PC pada perusahaan kecil di
Kota Palembang Misalnya dukungan manajemen berbagai bentuk sepertl
mendorong untuk menggunakan sistem, memberikan pilihan yang lebih luas dari
software yang mudah dig@akm dari penggunaan khusus untuk pekerjaan yang
berbeda, menawarkan program pendidikan, menerapkan tekhnologi informasi untuk

mendukung beragam tugas bisnis dan mendorong eksperimentasi dengan PC.
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4.8.10 Hasil dan pembahasan Hipotesis 6a dan Hipotesis 6b

Hipotesis 6a menyatakan bahwa dukungan komputer eksernal memiliki
péngaruh postif terhadap Kemudahan pemakaian PC. Pada tabel 4.17 menunjukkan
nilai C.R -0,870 sebesar pada tingkat signifikansi sebesar 0,384 (p<0,05), berada di
bawah nilai kritis = 1,96 nilai tersebut tidak signifikan, maka hipotesis yang
diajukan tidak dapat diterima.

Hipotesis 6b menyatakan bahwa dukungan komputer cksternal memiliki
pengaruh postif terhadap kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan. Pada tabel
4.15 menunjukkan nilai C.R sebesar 0,046 pada tingkat signifikansi sebesar 0,963
(p<0,05), jauh berada di bawah nilai kritis = 1,96 nilai tersebut tidak signifikan, maka
hipotesis yang diajukan tidak dapat diterima.

Pengujian Hipotesis 6a dan 6b tidak signifikan membuktikan bahwa
dukungan PC eksternal berpengaruh secara tidak langsung terhadap kemudahan
pemakaian dan kegunaan pemakain PC. Untuk pengujian hipotesis 6a dan 6b,
temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian Mhd Jantan et.a/ (2001), dukungan
eksternal mempunyai pengaruh positif pada kemudahan pemakaian yang
diperspsikan dan kegunaan yang dipersepsikan.

Konnsisten antara Igbaria et. al, 1997 dengan Raymond (1990b) yang
berproposisi bahwa ketersediaan dukungan eksternal merupakan suatu determinan
yang penting dari penerimaan PC di perusahaan kecil. Ini menunjukkan bahwa
dukungan eksternal digabungkan dengan dukungan manajemen adalah faktor-faktor
penting yang dapat memberikan sumbangan pada implementasi PC yang efekiif di

perusahaan kecil.
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Alasan bertolak belakangnya pertama bahwa penelitian yang dilakukan oleh
keduanya dilakukan di luar negri dimana tingkat pemahaman bagi manejemen dalam
dukungan komputer untuk perusahan kecil lebih baik, dibandingkan dengan Kota
Palembang. Alasan bertolak belakang Yang kedua dikarenakan pada umumnya
perusahaan kecil tidak pemnah memperoleh dukungan komputer ekternal dari

manejemen. Hal ini disebabkan oleh faktor keaadaan dana dan tidak diketahuinya

manfaat dari dukungan tersebut untuk kepentingan perusahaan kecil.

4.8.11 Hasil dan pembahasan Hipotesis 7a

Hipotesis yang menyatakan bahwa dukungan pelatihan komputer eksternal
memiliki pengaruh positif terhadap kemudahan pemakaian PC yang dipersepsikan.
Pada tabel 4.17 Menunjukkan nilai C.R sebesar 5,567 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,000. (p<0,05) Nilai tersebut berada di atas nilai kritis + 1,96 dan nilai
signifikans Nilai ini signifikan maka hipotesis yang diajukan diterima.

Pengujian Hipotesis 7a yang signifikan membuktikan bahwa dukungan
pelatihan komputer eksternal terhadap kemudahan pemakaian PC di Perusahaan kecil
di Kota Palembang ada pengaruh nya. Untuk pengujian hipotesis 7a temuan
penelitian ini konsisten dengan Igbaria, et.al (1997) penelitian dan yang
menyimpulkan bahwa variabel dukungan pelatihan kompueter eksternal  selalu
berpengaruh kemudahan pemakaian PC kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan.

Ini menunjukkan balhwa pendidikan dan program pelatihan eksternal
dirancang untuk meningkatkan pengetahuan individu tentang komputer dan operasi
mereka mungkin berguna dalam memajukan ketrampiian komputer dan mengurangi

hambatan sikap dalam penerimaan tekhnologi komputer
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4.8.12 Hasil dan pembahasan Hipbtesis b

Hipotesis menyatakan bahwa dukungan pelatihan komputer eksternal
memiliki pengaruh terhadap kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan. Hasilnya
menunjukkan nilai C.R sebesar -1,521 pada tingkat signifikansi 0,128 (p<0,05) Nilai
tersebut di bawah nilai kritis + 1,96 dan berada di dibawah nilai signifikansi. Nilai
tersebut tidak signifikan, sehingga hipotesis tidak dapat diterima.

Untuk pengujian hipotesis 7b temuan penelitian ini konsisten dengan
penelitian dan Mhd Jantan, ef.al (2001) yang menyimpulkan bahwa variabel
dukungan pelatihan komputer eksternal tidak selalu berpengaruh kegunaan
pemakaian PC yang dipersepsikan, karena pada umumnya perusahaan kecil tidak
pernah melakukan pelatihan ekternal di karenakan di perusahan kecil tidak adanya
dukungan manejemen terhadap peletihan ekternal tersebut.

Hipotesis 7b yang tidak konsisten dengan temuan Igbaria, et al (1997) yang
mengatakan bahwa, pelatihan eksternal mempunyai pengaruh positif terhadap
kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan. Bertolak belakang Ini menunjukkan
bahwa pendidikan dan program pelatihan eksternal dirancang untuk meningkatkan
pengetahuan individu tentang komputer di Perusahaan kecil tidak selalu mendapat
dukungan dari manejemendi perusahaan kecil di Kota Palembang, berbeda di negara
selandia baru bahwa dukungan menejemen di perusahaan kecil benar dijalankan.

Dari Hasil pengujian hipotesis dan pembahasan hasil hipotesis diatas dapat

diringkas dalam table 4.18 berikut ini:




Tabel 4.18
HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS

S0

Hipotesis Keterangan Hasil
H1 Kegunaan pemakaian PC yang dipersepsitkan memiliki  pengaruh  Diterima
terhadap Penerimaan penggunaan PC.
H2a Kermudahan pemakaian PC yang dipersepsikan memiliki pengaruh
terhadap kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan. Diterima
H2b Kemudahan pemakaian PC yang dipersepsikan memiliki pengaruh  Diterima
terhadap kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan.
H3a Dukungan komputer internal memiliki pengaruh  terhadap
kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan . Ditolak
H3b Dukungan komputer inlernal  memiliki pengaruh terhadap  Ditolak
kepunaan pemakaian PC yang dipersepsikan.
Hda Dukungan pelatihan komputer intern memiliki pengaruh terhadap
kemudahan pemakaian PC yang dipersepsikan . Diterima
Hdb Dukungan pelatihan komputer intern memiliki pengaruh tethadap ~ Diterima
kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan.
Diterima
HSa Dukungan manejemen memiliki pengaruh terhadap kemudahan
pemakaian PC yang dipersepsi.
H5h Dukungan manejemen memiliki pengaruh terhadap kegunaan Ditolak
pemakaian PC yang dipersepsikan.
Ditolak
Hé6a Dukungan PC eksernal memiliki pengaruh terhadap kemudahan
pemakaian PC yang dipersepsi
Héb Dukungan PC eksternal memiliki pengaruh terhadap kegunaan  Ditelak
pemakaian PC yang dipersepsikan
Diterima
H7a Dukungan pelatihan komputer internal memiliki pengaruh terhadap
kemudahan pemakaian PC yang dipersepsi.
H7b Dukungan pelathan komputer eksternal — memiliki pengaruh  Ditolak

terhadap kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan

Sumber dari data primer yang diolah 2003
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BABY
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN KETERBATASAN

5.1. Kesimpulan
Penelitian ini mereplikasi penelitian Igbaria, et.al (1997) di negara Selandia
Baru dengan hasil yang konsisten pada pengujian model TAM dimana variabel

kemudahan pemakaian dan mempengaruhi peneriman PC di perusahaan kecil. Secara

‘khusus dapat dijelaskan bahwa penelitian ini merupakan penelitian studi kasus

dengan memilih perusahaan perdagangan kecil di Kota Palembang sebagai subyek
penelitian.

Penelitian ini juga untuk meneliti pengaruh faktor-faktor intra dan ekstra
organisasi pada penerimaan PC, dan peran kemudahan pemakaian dan kegunaan
pemakaian PC yang dipersepsikan dalam memediasi hubungan tersebut. Temuan-
temuan mendorong dan memberikan wawasan teoritis dan praktis tentang
penerimaan PC personal dalam konteks perusahaan kecil, dari temuan diatas dapat
disimpul.kan berikut ini.

1. Berdasarkén haéil analisis data penelitian tentang pengujian hipotesis dapat
‘  disimpulkan sebagai berikut :

a) Hipotesis 1 diterima karena kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan PC di perusahaan
kecil di Kota Palembang, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan mempengaruhi penerimaan

penggunaan PC bagi perusahaan kecil.




b)

d)

g)
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Hipotesis 2a diterima karena kemudahan pemakaian PC mempunyai
pengarul yang signifikan terbadap penerimaan PC di perusahaan kecil di
Kota Palembang, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kemudahan
pemakaian PC secara individu mempengaruhi penerimaan penggunaan PC
bagi perusahaan kecil

Hipotesis 2b diterima karena kemudahan pemékaian terbukti mempunyai
pengaruh secara signifikan terhadap penerimaan PC di perusahaan kecil
di Kota Palembang, schingga dapat disimpuikan bahwa variabel kemudahan
pemakaian secara individu mempengaruhi penerimaan penggunaan PC bagi
perusahaan kecil

Hipotesis 3a dan 3b ditolak dengan alasan bahwa dukungan komputer
internal pada perusahaan kecil di Kota Palembang memiliki pengaruh yang
tidak signifikan terhadap kemudahaan pemakaian dan kegunaan pemakaian
PC yang dipersepsikan

Hipotesis 4a dan 4b diterima karena dukungan pelatihan komputer intern
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemudahaan pemakaian PC serta
kegunaan pemkaian PC pada perusahaan kecil di Kota Palembang.

Hipotesis 5a diterima karena dukungan manejemen memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kemudahaan pemakaian.untuk penggunaan PC pada
perusahaan kecil di Kota Palembang.

Hipotesis H5b ditolak karena dukungan manejemen memiliki pengaruh yang
tidak signifikan terhadap kegunaan pemakaian PC yang dipersepsikan, untuk

penggunaan PC pada perusahaan kecil di Kota Palembang,.




93

h) Hipotesis 6a dan 6b ditolak bahwa dukungan PC ekstern berpengaruh yang
tidak signifikan terhadap kemudahaan pemakaian dan kegunaan pemakaian
PC yang dipersepsikan untuk penerimaan penggunaan PC pada perusahaan
kecil di Kota Palembang

i) Hipotesis 7a diterima bahwa dukungan pelatihan komputer internal
berpengaruh secara signifikan terhadap kemudahaan pemakaian PC untuk
penerimaan penggunaan PC pada perusahaan kecil di Kota Palembang,

j) Hipotesis 7b ditolak bahwa dukungan pelatihan komputer  eksternal
berpengaruh secara tidak signifikan terhadap kegunaan pemakaian PC yang
dipersepsikan untuk penerimaan penggunaan PC pada perusahaan kecil di
Kota Palembang

2. Tidak terbukti dukungan komputer internal dan ekternal terhadap penerimaan
penggunaan PC, hal ini terbukti bahwa perusahaan tidak memberikan dukungan

kepada karyawan mengenai komputer di perusahaan kecil di Kota Palembang

5.2. Implikasi
5.2.1. Implikasi Teoritis

Penelitian yang menitik beratkan pada bagian pengguna (user} teknologi
informasi yang banyak didasarkan pada aspek-aspek keprilakuan. Model TAM yang
digunakan dalém penelitian ini memberikan gambaran pada aspek keprilakuan
pengguna PC yang juga didasarkan pada teori psikologis, dimana banyak pengguna
PC dapat dengan mudah menerima TI jika memiliki karakteristik sesuai dengan apa

yang diinginkannya.
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.Dengan demikian secara teoritis dapat diuraikan bahwa implikasi penelitian
im adalah pada aspek keprilakuan yang berkaitan dengan pengembangan TI
Implikasi ini didasari pada argumentasi bahwa interaksi antara ketiga unsur dalam
pengembangan TI tidak dapat dihindari, yaitu interaksi antara perangkat keras,
perangkat lunak dan pengguna, artinya aspe_k prilaku itu memang penting untuk

diperhatikan.

.5.1.2. Implikasi Praktis

Dengan ada nya penelitian mengenai penggunaan teknologi informasi bagi
perusahaan kecil oleh para peneliti, beberapa diantaranya seperti penelitian yang
dilakukan oleh King M dan Cragg (1993) yang menganalisis arah dan motivasi
perusahaan kecil dalam penggunaan PC, Igbariaetal (1997); dan Jantan.et.dl,
(2001) dan Kholis (2002) dapat diketahui bahwa perusahaan kecil memiliki respon
yang cukup signifikan terhadap pengembangan teknologi informasi

h Secara praktis implikasi penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada
para pengembang teknologi informasi, perusahaan-perusahaan pensuplai PC teknisi
dan para pengguna akhir PC, untuk dapat mengambil suatu gambaran tentang
penggunaan PC bagi perusahaan kecil dengan memperhatikan kompleksitas sistim
dan informasi yang dibutuhkan serta penyesuaian pada aspek-aspek situasional dan
kondisional perusahaan kecil yang memiliki karakteristik sendiri.

Bagi perusahaan kecil sendiri, hasil penelitian ini mempunyai implikasi
terhadap pemahaman tentang penggunaan PC dan faktor-faktor lain yang
menyebabkan penggunaan PC itu menjadi penting dalam operasional bisnis,
schingga manajemen perusahaan kecil dapat mengambil suatu kebijakan dan

keputusan dalam hal pengadopsian TI, khususnya penggunaan PC.
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5.3. Keterbatasan

Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut ;

1.

Kriteria sampel perusahaan kecil yang menjadi unit analisis ditetapkan
berdasarkan kriteria U.U. no 9 tahun 1995 Bab III pasal 5 tentang Perusahaan
Kecil dan S K direksi Bank Indonesia No 30 tahun 1997 Pasal 1 butir 5,a,b tahun
1997, yaitu (1) perusahaan kecil adalah perusahaan yang memiliki penjualan
dibawah Rp 1 Milyar pertahun (2) bukan merupakan perwakilan atau cabang dari
perusahaan lain, dan (3) memiliki asset bersih dibawah Rp 200 juta (dﬂuar tanah
dan gedung), mungkin kurang relevan pada kondisi sekarang ini mengingat
belum adanya peraturan baru yang mengatui‘ tentang hal tersebut.

Keterbatasan pada penentuan sampel, dimana tidak dapat ditentukan kerangka
sampel penelitian karena tidak diketslihui populasi yang pasti tentang penggunaan
PC bagi perusahaan keci! di Kota Palembang, berbeda dengan penelitian
sebelumnya di Selandia baru dan di Malaysia yang terdapat data lengkap tentang

perusahaan kecil.

5.4. Saran untuk penelitian berikutnya

Berdasarkan beberapa keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, untuk peneliti

selanjutnya diberikan saran dan rekomendasi sebagai berikut ;

1. Untuk dapat memperoleh sampel penelitian yang lebih baik dari populasi suatu

pengamatan penelitian dengan sampel perusahaan kecil satu propinsi atau di
seluruh Indonesia, penelitian berikutnya dapat melakukan survey pendahuluan

tentang penggunaan PC dan tingkat penggunaannya, sehingga akan memudahkan
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dalam membuat kerangka sampel dan pemiliban teknik sampling yang lebih

sesual.

. Untuk penelitian yang akan datang disarankan untuk menggunakan intrumen

peneh'tién TAM selain intrumen yang dimiliki oleh Davis dan Igbaria, 1997

untuk mengetahui konsistensi hasil penelitian secara umum.
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